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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the application of contextual learning in class VII 
Muhammadiyah 10 Palembang SMP and students' mathematics learning 
motivation with the application of contextual learning. The research approach 
used in this study is a qualitative research approach with descriptive methods. 
Research subjects, teachers who apply contextual learning in the research class 
and students at class VII Muhammadiyah 10 Palembang. Determination of 
research subject by purposive with consideration and purpose. The steps of data 
analysis are data reduction, display data or data presentation, and draw 
conclusions or verification. The results of the study, that the implementation of 
contextual learning by the teacher reached a good category of 71.4%. 
Mathematics learning motivation of students reaches very good category with the 
percentage of observations of students' mathematics learning motivation is 90%.  
Keyword: Contextual Learning, Motivation Student Learning Mathematics 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran kontekstual di 
kelas VII SMP Muhammadiyah 10 Palembang dan motivasi belajar matematika 
siswa dengan penerapan pembelajaran kontekstual. Pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. Subjek penelitian, guru yang menerapkan pembelajaran 
kontekstual di kelas penelitian dan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 10 
Palembang. Penentuan subjek penelitian secara purposive dengan pertimbangan 
dan tujuan. Langkah-langkah analisis data yaitu reduksi data, data display atau 
penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian, bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran kontekstual oleh guru mencapai kategori baik yaitu 
sebesar 71,4%. Motivasi belajar matematika siswa mencapai kategori sangat baik 
dengan persentase hasil observasi motivasi belajar matematika siswa sebesar 90%. 
Kata-kata kunci: Pembelajaran Kontekstual, Motivasi Belajar Matematika Siswa  
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
rahmat dan hidayah sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 
“Penerapan Pembelajaran Kontekstual Terhadap Motivasi Belajar Matematika 
Siswa SMP Muhammadiyah 10 Palembang”. 
Pada penyusunan skripsi ini tentunya terdapat banyak kesulitan-kesulitan dan 
hambatan-hambatan. Namun, berkat rahmat dan pertolongan Allah SWT, serta 
bantuan dari berbagai pihak segala kesulitan dan hambatan tersebut dapat 
terselesaikan. Sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. Dengan demikian, 
penulis mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat: 
1. Bapak Prof. Drs. H. M. Sirozi, M.A.,Ph.D., selaku Rektor UIN Raden 
Fatah Palembang. 
2.  Bapak Prof. H. Kasinyo Harto, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ilmu 
Tarbiyah UIN Raden Fatah Palembang. 
3. Ibu Dr. Hartatiana, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
Matematika. 
4. Ibu Dr. Tutut Handayani, M.Pd.I., selaku Pembimbing I. Terima kasih 
atas waktu, kesabaran, dan bimbingannya serta ilmu yang telah 
diberikan. 
5. Ibu Riza Agustiani, M.Pd., selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan 
Matematika dan Pembimbing II. Terima kasih atas waktu, kesabaran, 
dan bimbingannya serta ilmu yang telah diberikan. 
6. Ibu Tria Gustiningsih, M.Pd., selaku Bina Skripsi Program Studi 
Pendidikan Matematika. Terima kasih atas waktu, kesabaran, dan ilmu 
yang telah diberikan.  
7. Dosen-dosen Prodi Pendidikan Matematika yang dengan tulus 
memberikan ilmu dan motivasi serta perhatiannya untuk mendidik kami. 
8. Kedua orang tua saya (Bapak Resyanto dan Ibu Honipa) serta keluarga 
besar saya yang telah banyak memberikan doa serta dukungan dan 
bantuan baik moril maupun materil. 
 
 
x 
 
9. Bapak Zul Zeneri, S.Ag., selaku Kepala SMP Muhammadiyah 10 
Palembang, Ibu Desty Anggraini, S.Pd., selaku Guru Matematika SMP 
Muhammadiyah 10 Palembang serta bapak dan ibu guru SMP 
Muhammadiyah 10 Palembang yang telah membantu penulis dalam 
proses penelitian. 
10. Sahabat-sahabat terbaikku serta teman-teman seperjuangan angkatan 
2013 Pendidikan Matematika. 
11. Almamaterku UIN Raden Fatah Palembang. 
Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih memiliki banyak 
kekurangan, karenanya penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya 
membangun agar dapat digunakan demi perbaikan skripsi ini nantinya. Penulis 
juga berharap agar skripsi ini memberikan banyak manfaat bagi yang 
membacanya. 
 
       Palembang,  Juli 2018 
       Penulis 
 
 
       Eka Agus Nurmala Sari  
       NIM. 13221018 
  
1 
 
BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu dasar yang dipelajari di 
setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pada 
dasarnya, matematika merupakan pelajaran yang tidak terlepas dari kehidupan 
sehari-hari. Matematika dapat memberikan kemudahan dalam menjalani aktivitas 
sehari-hari. Hal ini dapat dibuktikan dengan kegiatan sehari-hari yang senantiasa 
melibatkan matematika. Ilmu matematika yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari misalnya, aritmatika sosial, menabung, menghitung banyak benda, 
menentukan bentuk dan ukuran suatu benda, mengukur tinggi badan, dan lain 
sebagainya. Menurut Hasratuddin (2014:30) matematika adalah suatu cara untuk 
menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, cara 
menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, 
menggunakan pengetahuan tentang menghitung. Banyak alasan tentang perlunya 
siswa belajar matematika. Cornelius mengatakan ada lima alasan perlunya belajar 
matematika, karena matematika merupakan (1) sarana berfikir yang jelas dan 
logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana 
mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk 
mengembangkan kreativitas, (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap 
perkembangan budaya (Astuti dan Amilda, 2012:100). 
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Dalam pembelajaran matematika diperlukan motivasi belajar yang baik. 
Dengan adanya motivasi, dapat menggerakkan siswa lebih aktif dan bersemangat 
dalam proses belajar khususnya belajar matematika. Siswa dengan motivasi 
belajar yang baik akan lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran. Menurut 
Aunurrahman (2012:180) motivasi di dalam kegiatan belajar merupakan kekuatan 
yang dapat menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-
potensi yang ada pada dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar. 
Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik akan nampak melalui 
kesungguhan untuk terlibat di dalam proses pembelajaran, antara lain nampak 
melalui keaktifan bertanya, mengemukakan pendapat, berdiskusi mengenai 
pelajaran dengan teman, tidak sibuk sendiri saat pembelajaran berlangsung, 
memperhatikan penjelasan guru, mencatat, mengerjakan latihan-latihan dan 
evaluasi sesuai dengan tuntutan pembelajaran. Uno (2013: 23) mengklasifikasikan 
indikator motivasi belajar sebagai berikut; adanya hasrat dan keinginan berhasil, 
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa 
depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam 
belajar, adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
Sebagai seorang guru harus lebih memperhatikan, memikirkan sekaligus 
merencanakan proses pembelajaran yang menarik bagi siswa. Salah satunya 
dengan memperhatikan metode pembelajaran yang sesuai dan sebisa mungkin 
membuat pembelajaran lebih bermakna serta menjadikan matematika sebagai 
pelajaran yang menyenangkan bukan pelajaran yang membosankan. Karena 
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motivasi akan semakin didukung jika penyampaian materi tidak monoton 
sehingga siswa lebih dapat bersemangat mengikuti pembelajaran serta memahami 
tujuan pembelajaran dengan baik. Mengacu Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 tahun 2013 Tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar Dan Menengah bahwa metode pembelajaran, digunakan oleh 
pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD 
yang akan dicapai. Menurut Daryanto (2013:411-412) dalam mengajarkan 
matematika kepada peserta didik apabila guru masih menggunakan pembelajaran 
satu arah yaitu umumnya dari guru ke peserta didik, maka guru akan lebih 
mendominasi pembelajaran, dengan demikian pembelajaran cenderung monoton 
yang mengakibatkan peserta didik merasa jenuh. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran matematika guru hendaknya lebih memilih berbagai variasi 
pendekatan, strategi, metode yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan 
pembelajaran yang direncanakan akan tercapai. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran 
matematika SMP Muhammadiyah 10 Palembang, ibu Desty Anggraini, S.Pd. 
sebelum melaksanakan penelitian, Beliau mengatakan bahwa motivasi belajar 
matematika siswa kelas VII yaitu cukup baik dan untuk tahun ini lebih meningkat 
daripada tahun sebelumnya. Hal tersebut terlihat pada mata pelajaran matematika 
dimana siswa sudah cukup bisa, dilihat dari segi menghitung dan daya tarik untuk 
belajar. Dari pernyataan  tersebut dapat dikatakan bahwa menurut guru motivasi 
belajar matematika siswa cukup baik. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti akan 
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melihat motivasi belajar matematika siswa berdasarkan teori dalam hal ini yaitu 
berdasarkan indikator motivasi belajar.  
Salah satu metode yang dapat membuat siswa termotivasi dalam 
pembelajaran serta dapat memberikan pembelajaran yang lebih bermakna, yaitu 
pembelajaran kontekstual. Menurut Sanjaya Wina (2013:255) pembelajaran 
kontekstual/Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu strategi 
pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh 
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan 
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 
dalam kehidupan mereka.  
Rahmadonna S & Fitriyani (2011) pada “Penerapan Pembelajaran 
Kontekstual Pada Mata Pelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa SMA”. Temuannya bahwa motivasi belajar siswa kelas XI IPA 
SMA Islam I Gamping meningkat dengan diterapkannya pembelajaran 
matematika dengan pembelajaran kontekstual, hal ini ditunjukkan oleh hasil 
wawancara dengan siswa dan diperkuat oleh guru mata pelajaran. Davi, dkk 
(2012) pada “Penerapan Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Pada Materi Aljabar Bagi Siswa Kelas VIII-B SMP Negeri 10 Malang”. 
Temuannya bahwa motivasi belajar siswa mengalami peningkatan, hal tersebut 
terlihat pada tiga pertemuan pada siklus II dengan persentase keberhasilan 
terbesar 92,86% termasuk kategori “sangat baik” dan yang terendah 80,55% 
dengan kategori “baik”. Berdasarkan  hasil dari penelitian terdahulu di atas, dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pembelajaran kontekstual dengan 
motivasi belajar matematika siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kontekstual Terhadap 
Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP Muhammadiyah 10 Palembang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi masalah dalam 
penelitian ini adalah. 
1. Bagaimana penerapan pembelajaran kontekstual di kelas VII SMP 
Muhammadiyah 10 Palembang dengan materi himpunan? 
2. Bagaimana motivasi belajar matematika siswa menggunakan penerapan 
pembelajaran kontekstual dengan materi himpunan? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran kontekstual di kelas VII 
SMP Muhammadiyah 10 Palembang dengan materi himpunan.  
2. Untuk mengetahui motivasi belajar matematika siswa menggunakan 
penerapan pembelajaran kontekstual dengan materi himpunan. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa  
Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah sebagai berikut. 
a. Terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
b. Meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. 
c. Tercapainya ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika.  
2. Bagi Guru  
Guru memperoleh variasi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kontekstual. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pembelajaran Matematika 
Menurut Jatmiko (2015:205) pembelajaran merupakan ujung tombak dalam 
proses pendidikan di sekolah, sehingga pembelajaran yang berlangsung dalam 
rangka mencapai tujuan kompetensi lulusan bukan hanya berlangsung untuk 
mentransfer ilmu pengetahuan dari guru ke siswa saja tetapi bagaimana siswa juga 
terlibat aktif pada proses pembelajaran. 
Nikson mengemukakan bahwa ”Pembelajaran matematika adalah upaya 
membantu siswa untuk mengkonstruksi konsep-konsep matematika dengan 
kemampuan sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep itu terbangun 
kembali”. Jadi, dalam pembelajaran matematika siswa lebih banyak berperan 
dalam membangun pengetahuannya dan peran guru hanyalah untuk membimbing 
dan memfasilitasi siswa dalam belajar (Jariswandana dkk, 2012:82). 
Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 
mulai dari sekolah dasar. Hal ini dimaksudkan untuk membekali mereka dengan 
kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan 
bekerja sama. Dalam membelajarkan matematika kepada peserta didik, apabila 
guru masih menggunakan paradigma pembelajaran satu arah, yaitu umumnya dari 
guru ke peserta didik, maka guru akan lebih mendominasi pembelajaran. Dengan 
demikian, pembelajaran cenderung monoton sehingga mengakibatkan peserta 
didik merasa jenuh. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika kepada 
peserta didik, guru hendaknya lebih memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, 
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metode yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan pembelajaran yang 
direncanakan akan tercapai. Perlu diketahui bahwa baik atau tidaknya suatu 
pemilihan model pembelajaran akan tergantung tujuan pembelajarannya, 
kesesuaian dengan materi pembelajaran, tingkat perkembangan peserta didik, 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran serta mengoptimalkan sumber-
sumber belajar yang ada (Daryanto, 2013:411-412).     
B. Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual/Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 
suatu strategi pembelajaran yang menekankan pada proses keterlibatan siswa 
secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa 
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka (Sanjaya, Wina, 2013:255).  
Menurut Trianto (2009:104-105) pembelajaran kontekstual bukan 
merupakan suatu konsep baru. Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas-kelas 
Amerika pertama-tama diusulkan oleh John Dewey. Pada tahun 1916, Dewey 
mengusulkan suatu kurikulum dan metodologi pengajaran yang dikaitkan dengan 
minat dan pengalaman siswa.  
Karakteristik yang terdapat dalam pembelajaran kontekstual adalah sebagai 
berikut (Majid, 2013:230). 
1. Kerja sama. 
2. Saling menunjang. 
3. Menyenangkan, tidak membosankan. 
4. Belajar dengan bergairah. 
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5. Pembelajaran terintegrasi. 
6. Menggunakan berbagai sumber. 
7. Siswa aktif. 
8. Sharing dengan teman. 
9. Siswa kritis guru kreatif. 
10. Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta peta, 
gambar, artikel, humor, dan lain-lain. 
11. Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor tapi hasil karya siswa, 
laporan hasil praktikum, karangan siswa, dan lain-lain.     
Menurut Zahorik terdapat lima elemen yang harus diperhatikan dalam 
praktik pembelajaran kontekstual (Majid, 2013:229). 
1. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge). 
2. Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) dengan cara 
mempelajari secara keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan 
detailnya. 
3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), yaitu dengan cara 
menyusun konsep sementara (hipotesis), melakukan sharing kepada 
orang lain agar mendapat tanggapan (validasi) dan atas dasar tanggapan 
itu, konsep tersebut direvisi dan dikembangkan. 
4. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying 
knowledge). 
5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi 
pengembangan pengetahuan tersebut. 
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1. Langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, 
dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Secara garis besar, langkah-langkah 
yang harus ditempuh dalam pembelajaran kontekstual (Majid, 2013:229-230) 
adalah sebagai berikut. 
a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan 
dan keterampilan barunya. 
b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. 
c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 
d. Ciptakan masyarakat belajar. 
e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 
f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan. 
g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 
2. Komponen-komponen Pembelajaran Kontekstual 
Dalam rumusan Depdiknas (2002) pembelajaran kontekstual memiliki 
tujuh komponen utama, yaitu konstruktivisme (constructivism), inkuiri 
(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community), 
pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian autentik (authentic 
assessment). Sebuah kelas dikatakan menggunakan pembelajaran kontekstual 
jika menerapkan ketujuh prinsip tersebut dalam pembelajarannya. 
Pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang 
studi apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya (Trianto, 2009:111). 
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a. Konstruktivisme (Constructivism) 
Salah satu landasan teoritis pendidikan modern termasuk CTL adalah 
teori pembelajaran konstruktivisme. Pendekatan ini pada dasarnya 
menekankan pentingnya siswa membangun sendiri pengetahuan mereka 
lewat keterlibatan aktif proses belajar mengajar. 
Landasan berpikir konstruktivisme agak berbeda dengan pandangan 
kaum objektivis, yang lebih menekan pada hasil pembelajaran. Dalam 
pandangan konstruktivis, strategi memperoleh lebih diutamakan 
dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat 
pengetahuan. Untuk itu, tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut 
dengan 
1) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa; 
2) Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya 
sendiri; dan 
3) Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam 
belajar (Trianto, 2009:111-113).    
b. Inkuiri (Inquiry) 
Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis 
kontekstual. Pengetahuan dan keteranpilan yang diperoleh siswa diharapkan 
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan 
sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan 
menemukan, apapun materi yang diajarkannya. Siklus inkuiri terdiri dari: 
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1) Observasi (Observation) 
2) Bertanya (Questioning) 
3) Mengajukan dugaan (Hyphotesis) 
4) Pengumpulan data (Data gathering) 
5) Penyimpulan (Conclussion)   
Langkah-langkah kegiatan inkuiri adalah sebagai berikut: 
1) Merumuskan masalah; 
2) Mengamati atau melakukan observasi; 
3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, 
bagan, tabel, dan karya lainnya; dan 
4) Mengomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, 
teman sekelas, guru, atau audimensi yang lain (Trianto, 2009:114-
115).   
c. Bertanya (Questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. 
Questioning (bertanya) merupakan strategi utama yang berbasis kontekstual. 
Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk 
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi 
siswa, kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakan 
pembelajaran yang berbasis inquiry, yaitu menggali informasi, 
mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian 
pada aspek yang belum diketahuinya. 
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Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya 
berguna untuk: 
1) Menggali informasi, baik administrasi maupun akademis; 
2) Mengecek pemahaman siswa; 
3) Membangkitkan respons kepada siswa; 
4) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa; 
5) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa; 
6) Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki 
guru; 
7) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa; dan 
8) Menyegarkan kembali pengetahuan siswa.     
Hampir pada semua aktivitas belajar, dapat menerapkan questioning 
(bertanya): antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara 
siswa dengan orang lain yang didatangkan ke kelas, dan sebagainya. 
Aktivitas bertanya juga ditemukan ketika siswa berdiskusi, bekerja dalam 
kelompok, ketika menemui kesulitan, ketika mengamati, dan sebagainya. 
Aktivitas bertanya juga ditemukan ketika siswa berdiskusi, bekerja dalam 
kelompok, ketika menemui kesulitan, ketika mengamati, dan sebagainya 
(Trianto, 2009:115-116).   
d. Masyarakat belajar (Learning Community) 
Leo Semenovich Vygotsky, seorang psikologi Rusia, menyatakan 
bahwa pengetahuan dan pemahaman anak ditopang banyak oleh komunikasi 
dengan orang lain. Suatu permasalahan tidak mungkin dapat dipecahkan 
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sendirian, tetapi membutuhkan bantuan orang lain. Kerja sama saling 
memberi dan menerima sangat dibutuhkan untuk memecahkan suatu 
persoalan. Kerja sama dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, baik dalam 
kelompok belajar secara formal maupun dalam lingkungan yang terjadi 
secara alamiah. 
Dalam kelas kontekstual, penerapan atas masyarakat belajar dapat 
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. 
Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat 
heterogen, baik dilihat dari kemampuan dan kecepatan belajarnya, maupun 
dilihat dari bakat dan minatnya (Sanjaya Wina, 2013:267).    
e. Pemodelan (Modelling) 
Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model. 
Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang bisa 
ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang 
diketahuinya (Trianto, 2009:117). 
f. Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau 
berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa yang 
lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur 
pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari 
pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respons terhadap kejadian, 
aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima.  
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Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar siswa 
melakukan refleksi. Realisasinya berupa: 
1) Pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu; 
2) Catatan atau jurnal di buku siswa; 
3) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu; 
4) Diskusi; dan 
5) Hasil karya (Trianto, 2009:117-118). 
g. Penilaian Autentik (Authentic Assessment) 
Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Penilaian autentik 
menilai pengetahuan dan keterampilan (performance) yang diperoleh siswa. 
Penilai tidak hanya guru, tetapi bisa juga teman lain atau orang lain.  
Dalam pembelajaran kontekstual, hal-hal yang bisa digunakan sebagai 
dasar menilai prestasi siswa, antara lain: (1) proyek/kegiatan dan 
laporannya; (2) PR (pekerjaan rumah); (3) kuis; (4) karya siswa; (5) 
presentasi atau penampilan siswa; (6) demonstrasi; (7) laporan; (8) jurnal; 
(9) hasil tes tulis; (10) karya tulis (Trianto, 2009:118-120). 
C. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar Siswa 
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan 
(Hamalik, 2001:158). 
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Motivasi di dalam kegiatan belajar merupakan kekuatan yang dapat 
menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-potensi 
yang ada pada dirinya dan potensi di luar dirinya untuk mewujudkan tujuan 
belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan nampak melalui 
kesungguhan untuk terlibat di dalam proses belajar, antara lain nampak melalui 
keaktifan bertanya, mengemukakan pendapat, menyimpulkan pelajaran, 
mencatat, membuat resume, mempraktekkan sesuatu, mengerjakan latihan-
latihan dan evaluasi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Di dalam aktivitas 
belajar sendiri, motivasi individu dimanifestasikan dalam bentuk ketahanan 
atau ketekunan dalam belajar, kesungguhan dalam menyimak isi pelajaran, 
kesungguhan dan ketelatenan dalam mengerjakan tugas dan sebagainya. 
Sebaliknya siswa-siswa yang tidak atau kurang memiliki motivasi, umumnya 
kurang mampu bertahan untuk belajar lebih lama, kurang sungguh-sungguh di 
dalam mengerjakan tugas. Sikap yang kurang positif di dalam belajar ini 
semakin nampak ketika tidak ada orang lain (guru, orang tua) yang 
mengawasinya. Oleh karena itu, rendahnya motivasi merupakan masalah dalam 
belajar, karena hal ini memberikan dampak bagi ketercapaian hasil belajar 
yang diharapkan (Aunurrahman, 2012:180). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, motivasi dapat diartikan sebagai 
dorongan untuk melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan untuk mencapai 
sesuatu yang akan dicapai. Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan 
motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah (Sardiman, 2012:92-95), yaitu: 
memberi angka, hadiah, saingan/kompetisi, ego-involvement, memberi 
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ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat, dan 
tujuan yang diakui. 
2. Fungsi Motivasi Belajar 
Fungsi motivasi yaitu sebagai berikut (Hamalik, 2011: 161). 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi 
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 
b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan 
kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Berfungsi sebagai mesin bagai 
mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan. 
Menurut Nasution (2012: 76) motivasi mempunyai tiga fungsi, yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepas energi. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai.   
c. Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 
yang harus dijalankan yang serasi guna mencapai tujuan dengan 
menyampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 
tujuan itu. 
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3. Indikator Motivasi Belajar 
Pada umumnya ada beberapa indikator atau unsur yang mendukung 
motivasi belajar. Menurut Uno (2013:23) dijelaskan bahwa:  
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.  
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.  
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.  
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.  
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.  
Keenam indikator motivasi tersebut mendukung motivasi siswa dalam 
belajar sehingga tujuan belajar dapat tercapai dengan baik.  
D. Hubungan Pembelajaran Kontekstual dengan Motivasi Belajar 
Terdapat tujuh komponen pembelajaran kontekstual yaitu konstruktivisme 
(constructivism), inkuiri (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar 
(learning comunity), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian 
(authentic asessment). Terlihat pada komponen pembelajaran kontekstual yang 
memiliki hubungan dengan indikator motivasi belajar. Beberapa hubungan 
tersebut diantaranya yaitu, langkah pemodelan (modelling) pada pembelajaran 
kontekstual yang berupa menghadirkan model sebagai contoh dalam belajar yang 
berhubungan dengan indikator motivasi belajar yaitu adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar. Selain itu terdapat langkah pembelajaran kontekstual 
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lainnya yaitu melakukan penilaian yang berhubungan dengan indikator motivasi 
belajar yaitu adanya penghargaan dalam belajar. 
Menurut Trianto (2009:107-108) pembelajaran kontekstual menyajikan 
suatu konsep yang mengaitkan materi pelajaran yang dipelajari siswa dengan 
konteks dimana materi tersebut digunakan. Materi pelajaran akan akan lebih 
berarti jika siswa mempelajari materi pelajaran yang disajikan melalui konteks 
kehidupan mereka, sehingga pembelajaran akan menjadi lebih berarti dan 
menyenangkan. Jadi jelaslah bahwa pemanfaatan pembelajaran kontekstual akan 
menciptakan ruang kelas yang di dalamnya siswa akan menjadi peserta aktif 
bukan hanya pengamat yang pasif dan bertanggung jawab terhadap belajarnya. 
Penerapan pembelajaran kontekstual akan sangat membantu guru untuk 
menghubungkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi 
siswa untuk belajar dan dan mengaplikasikannya dengan kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga, warga negara, dan pekerja. 
E. Kajian Terdahulu 
Kajian Haji Saleh (2012) dengan judul “Pengaruh Pembelajaran 
Kontekstual Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa SMP Kota 
Bengkulu”. Temuannya terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematika 
siswa yang diajar dengan menggunakan pembelajaran kontekstual dengan siswa 
yang diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Dan skor rata-rata 
kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajar melalui pembelajaran 
kontekstual lebih besar. 
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Adapun persamaan penelitian terdahulu di atas dengan penelitian ini yaitu 
sama-sama menggunakan metode pembelajaran kontekstual. Perbedaannya, 
penelitian sebelumnya membahas mengenai adanya pengaruh pembelajaran 
kontekstual terhadap kemampuan matematis siswa, dan menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan metode eksperimen. Pada penelitian ini membahas mengenai 
penerapan pembelajaran kontekstual, membahas mengenai motivasi belajar 
matematika siswa, dan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. 
Sakti & Sujadi (2014) dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kontekstual 
Untuk Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA 
Negeri Wangon”. Temuannya minat dan prestasi belajar matematika kelas X G 
SMA Negeri Wangon mengalami peningkatan secara signifikan. 
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini sama-sama 
menggunakan pembelajaran kontekstual. Perbedaannya penelitian terdahulu  
penulis ingin mengetahui minat dan prestasi belajar siswa. Penelitian ini, penulis 
ingin mengetahui penerapan pembelajaran kontekstual dan motivasi belajar 
matematika siswa. Penelitian sebelumnya merupakan penelitian tindakan kelas, 
pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode 
deskriptif. 
Hutagaol Kartini (2013) dengan judul  “Pembelajaran Kontekstual Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa Sekolah Menengah 
Pertama”. Temuannya pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan 
representasi matematis siswa sekolah menengah pertama. Hasil belajar siswa lebih 
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baik, kemampuan mengkaji, menduga, hingga membuat kesimpulan berkembang 
dengan baik. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan antara 
penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Persamaannya dengan penelitian ini 
sama-sama menggunakan pembelajaran kontekstual. Perbedaannya pada 
pendekatan penelitian yang digunakan. Penelitian sebelumnya berbentuk 
eksperimen dan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain, dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2016:6).  
B. Jenis dan Sumber data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 
kualitatif. Data yang disajikan berupa deskriptif yang berupa kata-kata, yaitu 
meliputi data tentang penerapan pembelajaran kontekstual, dan motivasi 
belajar matematika siswa. 
2. Sumber Data 
a. Sumber data primer 
Menurut Sugiyono (2015:308) sumber data primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dengan kata lain, 
sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber asli. 
Sumber asli disini diartikan sebagai sumber pertama dimana data tersebut 
diperoleh. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 
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adalah guru mata pelajaran matematika dan siswa kelas VII yang mengikuti 
kegiatan pembelajaran di kelas penelitian. Data ini diperoleh dan 
dikumpulkan penulis langsung dari lapangan pada proses penelitian melalui 
observasi di lapangan dan wawancara. 
b. Sumber data sekunder 
Menurut Sugiyono (2015:308-309) sumber data sekunder adalah 
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Adapun sumber data 
sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa dokumen-dokumen maupun 
arsip yang ada di SMP Muhammadiyah 10 Palembang yang berkenaan 
dengan permasalahan yang diteliti. 
C. Subjek Penelitian 
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu guru yang menerapkan 
pembelajaran kontekstual di kelas penelitian dan siswa kelas VII SMP 
Muhammadiyah 10 Palembang. Penentuan subjek penelitian pada metode 
kualitatif dilakukan secara purposive yaitu dipilih dengan pertimbangan dan 
tujuan tertentu. Penulis menentukan siswa kelas VII yang dipilih menjadi subjek 
penelitian, atas pertimbangan dari penulis dan guru berdasarkan judul penelitian 
yang diambil. 
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D. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
a. Melakukan observasi ke sekolah. 
b. Melakukan perizinan tempat untuk penelitian. 
c. Menyusun instrumen penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa RPP, LKS, lembar observasi, 
dan pedoman wawancara. 
d. Memvalidasi instrumen penelitian, berupa RPP, LKS, lembar observasi, 
dan pedoman wawancara untuk menguji kevalidan instrumen. Validasi 
yang digunakan adalah validasi kualitatif, oleh pakar yang menentukan 
valid atau tidak instrumen penelitian tersebut. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Penelitian dilaksanakan dengan pengamatan terhadap pembelajaran 
kontekstual oleh guru mata pelajaran matematika. Di sela-sela pembelajaran, 
penulis dibantu oleh observer melakukan observasi untuk memperoleh data 
mengenai proses belajar mengajar dan data mengenai motivasi belajar 
matematika siswa dengan penerapan pembelajaran kontekstual. Penulis juga 
melakukan wawancara kepada siswa untuk memperoleh data mengenai 
motivasi belajar matematika siswa dengan penerapan pembelajaran 
kontekstual.  
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3. Tahap Penyelesaian 
a. Menganalisis data yang diperoleh. 
b. Mendeskripsikan hasil pengolahan data. 
c. Menyusun laporan penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan 
wawancara.  
1. Observasi 
Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
ingatan (Sugiyono, 2015:203). 
Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data penerapan 
pembelajaran kontekstual oleh guru dan data motivasi belajar matematika 
siswa. Observasi terhadap guru dilakukan dengan mengamati kegiatan guru 
yang sesuai dengan aspek pengamatan pada lembar observasi berdasarkan 
komponen yang terdapat dalam pembelajaran kontekstual, dengan 
mendeskripsikan hasil pengamatan pada setiap aspek yang diamati selama 
proses pembelajaran. Aspek pengamatan pada lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran kontekstual oleh guru adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 
Aspek Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran 
 Kontekstual Oleh Guru 
 
Komponen Pembelajaran 
Kontekstual 
 
Aspek-aspek Pengamatan 
Konstruktivisme (Constructivism) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang 
dimiliki siswa.     
Inkuiri (Inquiry) Guru memberikan masalah dengan pengerjaan 
tugas LKS. 
Bertanya (Questioning) Guru mengawasi dan menggunakan sistem 
tanya jawab yang interaktif antara siswa dengan 
siswa ataupun siswa dengan guru, untuk 
menjelaskan hal yang tidak dimengerti oleh 
siswa. 
Masyarakat Belajar (Learning 
Community) 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berdiskusi secara kelompok dan 
mengeksplorasi pengetahuan yang dimiliki 
siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi baik secara berkelompok maupun 
sendiri. 
Pemodelan (Modelling) Guru meminta perwakilan salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya ke 
depan kelas. Melalui interaksi siswa diajak 
membahas permasalahan yang disajikan. 
Guru memberikan contoh soal mengenai materi. 
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
maju ke depan mengemukakan pendapatnya 
mengenai materi yang akan dibahas berdasarkan 
pengalaman yang diketahuinya. 
Refleksi (Reflection) Guru memberi kesempatan siswa untuk 
mengambil kesimpulan dari materi yang telah 
disampaikan dengan bimbingan guru. 
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mencatat materi yang telah dijelaskan. 
Guru bertanya kepada siswa mengenai materi 
yang telah dipelajari. 
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menafsirkan pengalaman belajarnya. 
Penilaian Autentik (Authentic 
Assessment 
Guru memberikan latihan atau tes untuk 
mendapatkan informasi dan hasil pembelajaran. 
Guru mengamati perilaku belajar siswa dari 
awal pembelajaran sampai akhir 
 
Observasi terhadap siswa dilakukan dengan melihat kegiatan siswa yang 
sesuai dengan aspek pengamatan pada lembar observasi berdasarkan indikator 
motivasi belajar, dengan mendeskripsikan pengamatan pada setiap kegiatan 
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siswa yang muncul selama proses pembelajaran. Untuk melihat motivasi 
belajar matematika siswa, terdapat 21 deskriptor dari 6 indikator motivasi 
belajar. Adapun deskriptor dari masing-masing indikator dapat dilihat pada 
tabel 3.2 di bawah ini. 
Tabel 3.2 
Indikator dan Deskriptor Motivasi Belajar 
No Indikator Motivasi 
Belajar 
Deskriptor 
 
1 Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil. 
Siswa mempelajari matematika atas keinginan 
sendiri. 
Siswa rajin belajar karena ingin ulangan matematika 
mendapat nilai bagus. 
Siswa giat belajar karena ingin mendapat rangking 
satu. 
Siswa berusaha menyelesaikan latihan soal 
matematika meskipun cukup sulit. 
Siswa mencatat materi pelajaran. 
Siswa bertanya pada guru/teman tentang materi yang 
belum dipahami. 
Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk 
menyelesaikan tugas. 
Siswa memberikan pendapat. 
Siswa maju ke depan mempresentasikan hasil 
diskusi. 
Siswa menyimpulkan pelajaran. 
2 Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar.  
Siswa berada di dalam kelas sebelum guru memasuki 
kelas. 
Siswa siap mengikuti pembelajaran yang akan 
berlangsung dengan duduk rapi, membuka buku 
pelajaran. 
Siswa memperhatikan penjelasan guru. 
Siswa aktif belajar matematika karena mengetahui 
manfaat dan tujuan mempelajari matematika. 
3 Adanya harapan dan cita-cita 
masa depan. 
Siswa mempunyai cita-cita/keinginan untuk menjadi 
guru matematika. 
Siswa giat mempelajari matematika karena 
mengharapkan pujian dari seseorang (guru, teman, 
orang tua). 
Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu sesuai 
perintah guru. 
4 Adanya penghargaan dalam 
belajar. 
 
Siswa semakin aktif (bertanya, memberikan 
pendapat, berdiskusi mengenai pelajaran, maju 
kedepan mempresentasikan hasil diskusi) jika guru 
memberikan pujian atas keberhasilannya. 
5 Adanya kegiatan yang 
menarik dalam belajar. 
Siswa senang dengan penerapan pembelajaran yang  
bervariasi. 
Siswa senang belajar berkelompok. 
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6 Adanya lingkungan belajar 
yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seseorang 
siswa dapat belajar dengan 
baik.  
Siswa senang dengan suasana belajar di kelas. 
 
 
Aspek pengamatan pada lembar observasi berdasarkan indikator dan 
deskriptor motivasi belajar. Terdapat 10 deskriptor yang digunakan dalam 
aspek pengamatan pada lembar observasi motivasi belajar matematika siswa. 
Adapun aspek pengamatan pada lembar observasi motivasi belajar matematika 
siswa adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.3 
Aspek Pengamatan Motivasi Belajar Matematika Siswa 
No Aspek Pengamatan 
1 Siswa berada di dalam kelas sebelum guru memasuki kelas. 
2 Siswa siap mengikuti pembelajaran yang akan berlangsung dengan duduk 
rapi, membuka buku pelajaran. 
3 Siswa mencatat materi pelajaran saat pembelajaran berlangsung. 
4 Siswa memberikan pendapat mengenai materi yang akan di bahas. 
5 Siswa berusaha menyelesaikan latihan soal matematika meskipun cukup sulit. 
6 Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu, sesuai dengan perintah guru. 
7 Siswa bertanya pada guru/teman tentang materi yang belum dipahami. 
8 Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas. 
9 Siswa berani maju ke depan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 
10 Siswa menyimpulkan materi yang telah disampaikan.  
 
Selain lembar observasi, instrumen yang penulis gunakan yaitu video. 
Video digunakan untuk melihat keadaan sesungguhnya dari setiap proses 
belajar mengajar menggunakan pembelajaran kontekstual. Hasil metode 
observasi akan lebih di percaya jika dilengkapi dengan video.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan atas pertanyaan 
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itu. Teknik wawancara seperti ini menggunakan pertanyaaan yang bersifat 
terbuka yang memungkinkan jawaban lebih luas dan bervariasi. Pelaksanaan 
tanya jawab berlangsung mengalir seperti percakapan sehari-hari (Moleong, 
2016:186). 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, penulis 
menggunakan wawancara semi terstruktur dengan alasan jenis wawancara ini 
dalam pelaksanaannya lebih bebas bila di bandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Jenis wawancara ini bertujuan untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka sehingga penulis dapat menambah pertanyaan di luar 
pedoman wawancara untuk mengungkap pendapat dan ide dari informan. 
Penulis mewawancarai subjek penelitian, dalam hal ini adalah siswa 
kelas VII yang menjadi subjek penelitian. Siswa yang dipilih hanya enam 
orang siswa berdasarkan kesepakatan guru dan penulis. Enam orang siswa 
tersebut mewakili seluruh jumlah siswa 28 orang dan yang hadir pada saat 
pembelajaran yaitu 24 orang siswa. Enam orang siswa tersebut dipilih 
berdasarkan siswa mempunyai motivasi belajar tinggi, siswa mempunyai 
motivasi sedang, dan siswa mempunyai motivasi rendah. Wawancara terhadap 
siswa digunakan untuk memperoleh informasi mengenai motivasi belajar 
matematika siswa berdasarkan indikator motivasi belajar siswa yang telah 
disusun dalam pedoman wawancara. Pedoman wawancara disesuaikan 
berdasarkan deskriptor dari indikator motivasi belajar siswa. Terdapat 11 
deskriptor yang peneliti gunakan pada pedoman wawancara. Adapun pedoman 
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wawancara yang peneliti guankan sesuai dengan deskriptor dari indikator 
motivasi belajar adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.4 
Pedoman Wawancara Siswa 
 
No Deskriptor  Pedoman Wawancara (Pertanyaan) 
 
1 Siswa memperhatikan penjelasan 
guru. 
Apakah kamu memperhatikan penjelasan guru?  
2 Siswa aktif belajar berkelompok. Apakah kamu aktif dalam belajar 
berkelompok? 
3 Siswa senang dengan suasana 
belajar di kelas. 
Apakah kamu senang dengan pembelajaran 
matematika hari ini? 
4 Siswa senang dengan penerapan 
pembelajaran yang  bervariasi. 
Apakah kamu senang dengan penerapan 
pembelajaran yang guru terapkan? 
5 Siswa rajin belajar karena ingin 
ulangan matematika mendapat nilai 
bagus. 
Apakah kamu rajin belajar karena ingin 
ulangan matematika mendapat nilai bagus? 
6 Siswa mempelajari matematika atas 
keinginan sendiri. 
Apakah kamu mempelajari matematika atas 
keinginan sendiri? 
7 Siswa giat belajar matematika 
karena tahu manfaat dan tujuan 
mempelajari matematika. 
Apakah kamu giat belajar matematika karena 
tahu manfaat dan tujuan mempelajari 
matematika?  
8 Siswa giat belajar matematika 
karena ingin mendapat rangking 
satu. 
Apakah kamu giat belajar matematika karena 
ingin mendapat rangking satu? 
9 Siswa mempunyai cita-
cita/keinginan untuk menjadi guru 
matematika. 
Apakah kamu mempunyai cita-cita/keinginan 
untuk menjadi guru matematika? 
10 Siswa senang dan semakin aktif 
apabila guru memberikan pujian 
atas keberhasilan dalam belajar 
matematika. 
Apakah kamu senang dan semakin aktif 
apabila guru memberikan pujian atas 
keberhasilanmu dalam belajar matematika? 
11 Siswa giat mempelajari matematika 
karena mengharapkan pujian dari 
guru, teman, atau orang tua. 
Apakah kamu giat mempelajari matematika 
karena mengharapkan pujian dari guru, teman, 
atau orang tua? 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif  Bodgan & Biklen (1982) adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
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menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2016:248). 
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis data menurut 
Milles dan Huberman (1984) yang dikutip Sugiyono (2015:337) yang mana 
langkah-langkah analisis data kualitatif yaitu mencakup reduksi data, data display 
atau penyajian data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 
1. Analisis Data Observasi 
Analisis data hasil observasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Data Reduction (Reduksi Data)  
Setelah diperoleh data hasil observasi, penulis mereduksi data dengan 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, mencari tema atau pola dari setiap data agar mudah dipahami dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data observasi yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencarinya 
bila diperlukan. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data observasi direduksi langkah selanjutnya yaitu 
menganalisis dengan display data. Data observasi akan digolongkan ke 
dalam kelompok-kelompok yang disajikan baik dalam bentuk uraian 
singkat, hubungan antar kategori, dan sebagainya. Dalam hal ini data 
observasi disajikan dalam bentuk tabel. Sehingga data observasi akan lebih 
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mudah dibaca dan dipahami serta dapat merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
c. Verification (Verifikasi/ Menarik Kesimpulan) 
Langkah terakhir yaitu menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil 
yaitu mengenai penerapan pembelajaran kontekstual dan motivasi belajar 
matematika siswa dengan penerapan pembelajaran kontekstual berdasarkan 
penyajian data. Kesimpulan mengenai penerapan pembelajaran kontekstual 
oleh guru dan motivasi belajar matematika siswa disesuaikan berdasarkan 
kriteria yang ditentukan secara kuantitatif dan akan di bahas secara 
deskriptif. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran kontekstual diberi 
skor satu (1) terhadap kegiatan guru yang muncul dan skor nol (0) terhadap 
kegiatan guru yang tidak muncul. Adapun rumus untuk menentukan kriteria 
keterlaksanaan pembelajaran kontekstual oleh guru dan motivasi belajar 
matematika siswa adalah sebagai berikut: 
Nilai Akhir = 
              
             
        
Keterlaksanaan pembelajaran kontekstual oleh guru dapat dilihat dari 
lembar observasi dengan kriteria (Arikunto, 2013:281) sebagai berikut: 
Tabel 3.5  
Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 
  
Skor Kriteria 
 
80-100 Sangat Baik 
66-79 Baik 
56-65 Cukup 
40-55 Kurang 
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Motivasi belajar matematika siswa dapat dilihat dari lembar observasi 
dengan kriteria (Purwanto, 2010:103) sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Kriteria Motivasi Belajar Siswa 
 
Skor 
 
Kategori 
80-100 Sangat Termotivasi 
69-79 Termotivasi 
40-59 Cukup Termotivasi 
20-39 Kurang Termotivasi 
0-19 Tidak Termotivasi 
 
Setelah nilai hasil observasi diklasifikasikan ke dalam kriteria 
keterlaksanaan pembelajaran kontekstual oleh guru dan motivasi belajar 
siswa, selanjutnya akan di bahas secara deskriptif untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran kontekstual dan motivasi belajar matematika 
siswa dari hasil observasi tersebut. 
2. Analisis Data Wawancara  
Langkah-langkah analisis data hasil wawancara dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: 
a. Data Reduction (Reduksi Data)  
Setelah diperoleh data wawancara, penulis mereduksi data dengan 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, mencari tema atau pola dari setiap data agar mudah dipahami dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data wawancara yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencarinya 
bila diperlukan. 
d. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
pengklasifikasian dan identifikasi data mengenai motivasi belajar 
matematika siswa dalam pembelajaran matematika. Data wawancara akan 
digolongkan ke dalam kelompok-kelompok yang disajikan baik dalam 
bentuk tabel, uraian singkat, hubungan antar kategori, dan sebagainya. 
Sehingga data wawancara akan lebih mudah dibaca dan dipahami serta 
dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. 
e. Verification (Verifikasi/ Menarik Kesimpulan) 
Langkah terakhir yaitu menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diambil 
yaitu mengenai motivasi belajar matematika siswa dengan penerapan 
pembelajaran kontekstual berdasarkan penyajian data. Kesimpulan 
mengenai motivasi belajar matematika siswa disesuaikan berdasarkan 
kriteria yang ditentukan secara kuantitatif kemudian dideskripsikan secara 
kualitatif berdasarkan transkrip hasil wawancara. Transkrip hasil wawancara 
diperoleh setelah penulis memutar hasil rekaman dan mereduksi hasil 
wawancara.  
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G. Keabsahan Data Penelitian 
Keabsahan data penelitian bertujuan agar penelitian kualitatif menjadi 
kredibilitas (validitas) dan dependabilitas (reliable), ada beberapa teknik yang 
dilakukan yaitu salah satunya melakukan triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai 
pembanding dari data tersebut (Moleong, 2016:330). 
Triangulasi menurut Sugiyono (2015:372-374) terdiri dari triangulasi 
sumber, triangulasi teknik/metode dan triangulasi waktu. Pada penelitian ini 
triangulasi yang peneliti gunakan yaitu triangulasi teknik/metode. Triangulasi 
teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh 
dengan observasi lalu dicek dengan wawancara. Bila dengan kedua teknik 
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan 
atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin 
semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. 
1. Deskripsi Tahap Persiapan Penelitian 
Pada tahap ini terdapat beberapa tahapan kegiatan yang dilakukan oleh 
penulis, yaitu sebagai berikut.  
a. Observasi ke Sekolah 
Sebelum melaksanakan penelitian, penulis melakukan observasi ke 
sekolah dan konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika di SMP 
Muhammadiyah 10 Paslembang yaitu ibu Desty Anggraini, S.Pd. pada hari 
Rabu tanggal 17 Januari 2018. Penulis menanyakan kurikulum yang 
diterapkan di sekolah, penulis juga mengkonfirmasi   bahwa penulis akan 
melaksanakan penelitian di kelas VII. 
Selanjutnya penulis melakukan konsultasi kembali dengan guru mata 
pelajaran matematika untuk mengkonfirmasi pelaksanaan penelitian, jadwal 
pelajaran matematika di kelas VII, penerapan pembelajaran kontekstual di 
kelas oleh guru, pembagian kelompok pada saat pembelajaran di kelas 
penelitian. Penulis membagi siswa menjadi 4 sampai 5 orang siswa dalam 
satu kelompok, dan penulis bersama guru menentukan siswa yang akan 
dijadikan sampel wawancara.  
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b. Melakukan Perizinan Tempat Untuk Penelitian 
Penulis melakukan perizinan tempat dengan menghubungi pihak 
sekolah (kepala sekolah) yang akan dijadikan tempat penelitian pada hari 
Jum’at tanggal 19 Januari 2018. Selanjutnya penulis menyerahkan surat izin 
penelitian untuk dapat melaksanakan penelitian di SMP Muhammadiyah 10 
Palembang hingga penulis mendapatkan izin untuk melakukan penelitian. 
c. Penyusunan Instrumen Penelitian dan Proses Validasi Instrumen 
1) Penyusunan Instrumen Penelitian 
Pada tahap ini penulis menyusun instrumen penelitian berupa RPP, 
LKS, lembar observasi, dan pedoman wawancara. Penyusunan RPP, 
LKS, Lembar observasi penerapan pembelajaran kontekstual oleh guru 
disesuaikan dengan langkah-langkah dan komponen pada pembelajaran 
kontekstual. Sedangkan lembar observasi motivasi belajar matematika 
siswa dan pedoman wawancara untuk siswa disesuaikan dengan indikator 
motivasi belajar. 
2) Validasi Instrumen Penelitian 
Sebelum digunakan dalam penelitian, semua instrumen penelitian 
yakni RPP, LKS, Lembar Observasi dan Pedoman Wawancara divalidasi 
oleh beberapa pakar (validator).  Adapun pakar (validator) dalam validasi 
instrumen penelitian ini yaitu tiga orang dosen UIN Raden Fatah, yang 
terdiri dari dua dosen Matematika yaitu Ibu Indrawati, S.Si., M.Si. dan 
Ibu Meilani Safitri, M.Pd., dan satu dosen Bahasa Indonesia yaitu Ibu 
Indrawati, S.S, M.Pd., dan juga satu guru matematika di SMP 
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Muhammadiyah 10 Palembang yaitu Ibu Desty Anggraini, S.Pd.. 
Kemudian penulis merevisi instrumen tersebut berdasarkan komentar dan 
saran yang telah diberikan oleh para pakar (validator). Sehingga 
instrumen penelitian dinyatakan valid oleh para pakar (validator) sesuai 
dengan revisi dan saran. Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh 
pakar (validator) mengenai kevalidan instrumen penelitian berupa LKS, 
RPP, lembar observasi, dan pedoman wawancara, dapat dilihat pada tabel 
4.1 dibawah ini. 
Tabel 4.1 
Komentar/Saran Validator 
 
Validator Komentar/Saran 
Indrawati, S.Si. M.Si. - RPP 
- Aspek penilaian pada rubrik pensekoran harus 
jelas dan terukur.   
- LKS 
- Gunakan bahasa yang tidak menimbulkan multi 
tafsir. 
- Petunjuk pengisian LKS harus jelas. 
- Lembar Observasi 
- Di sesuaikan dengan indikator motivasi belajar. 
- Pernyataan lembar observasi motivasi belajar 
yang dapat dilihat. 
 
Meilani Safitri, M.Pd. - RPP 
- RPP sudah valid dengan beberapa revisi bisa 
digunakan untuk penelitian. 
- LKS 
- Gambar yang tidak perlu di hapus, menimbulkan 
kerancuan. 
- Bagian B pada gambar tambahkan 
keterangannya/perintahnya. 
- Bagian pemodelan untuk notasi himpunan buat 
agar siswa menentukan sendiri notasi pembentuk 
himpunan. 
- LKS sudah valid dengan beberapa revisi bisa 
digunakan untuk penelitian. 
- Lembar Observasi 
- Indikator yang bisa dilihat langsung. 
- Yang tidak bisa di observasi, masuk ke list 
wawancara. 
- Lembar observasi sudah valid dengan beberapa 
revisi bisa digunakan untuk penelitian. 
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- Pedoman Wawancara 
- List wawancara dikurangi, terlalu banyak. 
Indrawati, S.S. M.Pd. - Beberapa hal terkait penulisan/penggunaan kata 
perlu diperbaiki sesuai saran. 
- Bisa dilanjutkan untuk digunakan sebagai instrumen 
penelitian. 
 
Desty Anggraini, 
S.Pd. 
RPP, LKS, Lembar Observas, Pedoman Wawancara 
sudah baik. 
 
     
2. Deskripsi Tahap Pelaksanaan Penelitian  
a. Deskripsi Kegiatan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Kontekstual 
Terhadap motivasi Belajar Matematika Siswa SMP Muhammadiyah 10 
Palembang” merupakan sebuah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
penerapan pembelajaran kontekstual di kelas VII SMP Muhammadiyah 10 
Palembang dan motivasi belajar matematika siswa dengan penerapan 
pembelajaran kontekstual. Penelitian ini dilaksanakan pada hari Senin dan 
Rabu yaitu tanggal 22 dan 24 Januari 2018. Subjek pada penelitian ini 
adalah guru yang menerapkan pembelajaran dan siswa kelas VII dengan 
jumlah 28 siswa yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 11 siswa 
perempuan. 
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan jadwal jam pelajaran 
matematika yang ada di SMP Muhammadiyah 10 Palembang dan 
dilaksanakan di ruang kelas VII. Proses pembelajaran berlangsung selama 
dua kali pertemuan dengan alokasi waktu dua jam pelajaran, setiap satu jam 
pelajaran terdiri dari 40 menit. Pelaksanaan pembelajaran berlangsung 
dengan menggunakan pembelajaran kontekstual oleh guru matematika yaitu 
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ibu DA. Langkah pembelajaran dapat dilihat dalam RPP pada lampiran 7. 
Langkah-langkah yang dilakukan pada pertemuan pertama dan kedua pada 
dasarnya sama, yang membedakannya yaitu pada materi pembelajaran. 
Selama pembelajaran berlangsung, penulis bertindak sebagai observer 
dan dibantu dengan observer lainnya yaitu LS dan FT.  Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi penerapan pembelajaran 
kontekstual oleh guru dan lembar observasi motivasi belajar matematika 
siswa, serta video untuk melihat keadaan sesungguhnya dari setiap proses 
belajar mengajar menggunakan pembelajaran kontekstual. Karena hasil 
metode observasi akan lebih di percaya jika dilengkapi dengan video. 
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dalam 2 
kali pertemuan (4x40 menit). Observasi dilakukan kepada guru untuk 
mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan pembelajaran kontekstual. 
Pada pertemuan pertama pembelajaran dengan materi definisi himpunan dan 
keanggotaan himpunan. Dan pada pertemuan kedua pembelajaran dengan 
materi notasi himpunan dan himpunan kosong. Kegiatan observasi 
dilakukan oleh penulis kepada guru yang bersangkutan yaitu ibu DA. 
Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan guru yang sesuai dengan 
aspek yang diamati pada lembar observasi berdasarkan komponen yang 
terdapat dalam pembelajaran kontekstual dengan mendeskripsikan hasil 
pengamatan pada setiap aspek yang diamati selama proses pembelajaran. 
Pada pertemuan pertama dan kedua, pembelajaran diikuti oleh 24 
siswa dari jumlah seluruh siswa di kelas yaitu 28 siswa. Hal tersebut 
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dikarenakan terdapat siswa yang tidak hadir. Selama proses pembelajaran 
penulis menjadi observer pertama dan dibantu oleh 2 orang observer yaitu 
LS sebagai observer kedua dan FT sebagai observer ketiga. Masing-masing 
observer bertugas  untuk mengamati motivasi belajar matematika siswa. 
Satu orang observer bertugas mengamati dua kelompok belajar, dengan satu 
kelompok terdiri dari empat orang siswa. Hal ini dilakukan karena 
kurangnya observer. Penulis selaku observer pertama bertugas mengamati 
motivasi belajar matematika siswa pada kelompok 3 dan kelompok 4. 
Sedangkan observer kedua yaitu LS bertugas mengamati kelompok 1 dan 2. 
Observer ketiga yaitu FT bertugas mengamati kelompok 5 dan 6. 
Observasi terhadap siswa dilakukan dengan melihat kegiatan siswa 
yang sesuai dengan aspek pengamatan pada lembar observasi berdasarkan 
indikator motivasi belajar, dengan mendeskripsikan pengamatan pada setiap 
kegiatan siswa yang muncul selama proses pembelajaran. Analisis data 
observasi dilakukan kepada seluruh siswa baik sebelum berbentuk 
kelompok belajar maupun sesudah dalam bentuk kelompok belajar. 
Kemudian peneliti melakukan wawancara terhadap siswa pada hari 
Rabu tanggal 24 Januari 2018, setelah pembelajaran berakhir. Wawancara 
dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai motivasi belajar 
matematika siswa berdasarkan deskriptor dari indikator motivasi belajar 
siswa yang telah disusun dalam pedoman wawancara. Pedoman wawancara 
yang peneliti gunakan bertujuan untuk mengkonfirmasi atau melihat 
motivasi belajar siswa yang belum dapat dilihat dengan menggunakan 
 
 
41 
 
pengamatan pada lembar obseravsi.  Wawancara dilakukan pada pertemuan 
kedua setelah proses pembelajaran menggunakan pembelajaran kontekstual. 
Siswa yang dipilih hanya enam orang siswa berdasarkan kesepakatan guru 
dan peneliti. Enam orang siswa tersebut mewakili seluruh jumlah siswa 
yang hadir yaitu 24 orang dari seluruh jumlah siswa yaitu  28 orang siswa. 
Siswa dipilih dari dua siswa bermotivasi tinggi, dua siswa bermotivasi 
sedang, dan dua siswa bermotivasi rendah.  
b. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru mata pelajaran 
matematika menggunakan pembelajaran kontekstual di kelas VII SMP 
Muhammadiyah 10 Palembang dengan dua kali pertemuan. Sebelum guru 
memasuki kelas, guru terlebih dahulu menyiapkan perangkat pembelajaran 
yang akan digunakan dalam pembelajaran materi himpunan. Perangkat 
pembelajaran berupa RPP dan LKS, yang telah disusun oleh peneliti 
sebelumnya dan telah divalidasi oleh beberapa validator (pakar). Berikut 
penjelasan masing-masing pertemuan. 
1) Pertemuan pertama  
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin 22 Januari 2018, 
berlangsung pada pukul 12.45 sampai pukul 14.05 WIB yaitu jam 
pelajaran pertama dengan materi tentang himpunan dan anggota 
himpunan. Guru memasuki ruang kelas dengan mengucapkan salam. 
Kemudian guru memulai pembelajaran dengan mempersilahkan siswa 
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untuk berdo’a bersama terlebih dahulu dan dilanjutkan guru dengan 
mengecek kehadiran siswa.  
  
Gambar 4.1  
Guru mengecek kehadiran siswa 
 
 
Setelah mengecek kehadiran siswa, guru mempersilahkan siswa 
untuk membuka buku pelajaran yang biasa digunakan dalam belajar. 
Guru membangun pengetahuan yang dimiliki siswa dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. Hingga kemudian guru 
memberikan apersepsi mengenai himpunan, guru juga menjelaskan 
sedikit materi tentang himpunan terlebih dahulu sebelum guru membagi 
siswa ke dalam bentuk kelompok dan membagikan LKS. Dalam tahap ini 
masih terdapat siswa yang kurang serius, tidak memperhatikan 
penjelasan guru di depan, bercerita dengan teman sebangku, berjalan ke 
bangku teman. Untuk mengkondisikan siswa, penulis selaku observer 
menegur siswa untuk memperhatikan penjelasan guru.  
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Gambar 4.2 
Guru memberi apersepsi dan menjelaskan materi tentang himpunan 
 
Kemudian guru membagi siswa menjadi 6 kelompok yang setiap 
kelompok terdiri dari 4 orang siswa karena pada saat itu jumlah siswa 
yang hadir 24 orang siswa dari jumlah seluruh siswa yaitu 28 orang. 
Pembagian kelompok dilakukan secara heterogen. Setiap 2 kelompok 
diawasi oleh satu observer untuk mengamati motivasi belajar matematika 
siswa saat pembelajaran berlangsung.  
 
Gambar 4.3 
Siswa dalam bentuk kelompok 
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Guru membagikan LKS pada setiap kelompok kemudian guru 
menjelaskan maksud dari persoalan yang terdapat dalam LKS. Pada 
tahap ini siswa diharapkan dapat mengonstruksi sendiri pengetahuan 
siswa dan dapat bekerja sama dalam kelompok serta menyelesaikan 
latihan soal yang terdapat dalam LKS.  
 
Gambar 4.4 
Guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok dan menjelaskan 
persoalan dalam LKS  
 
Setelah mendapat LKS, masing-masing kelompok berdiskusi 
menyelesaikan tugas yang terdapat dalam LKS. Dalam hal ini masih 
terdapat siswa yang bertanya dalam mengisi nama di LKS, seperti pada 
kelompok 1 yang bertanya mengenai penulisan nomor kelompok dan 
nama anggotanya. Kemudian guru membimbing dan menjelaskan cara 
pengisian nama pada LKS untuk meyakinkan siswa paham dengan 
petunjuk pengisian LKS.  
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Gambar 4.5 
Siswa berdiskusi secara kelompok dan guru membimbing siswa 
mengerjakan LKS 
 
Pada pertemuan pertama, saat mengerjakan LKS terdapat 
kelompok siswa yang berantusias mengerjakan LKS, yakni kelompok 2, 
kelompok 3, kelompok 5, dan kelompok 6. Hampir semua anggota 
kelompoknya berantusias mengerjakan LKS dan berdiskusi dengan baik 
bersama teman sekelompoknya. Pada kelompok 1 dan kelompok 4 
terdapat beberapa dari anggotanya yang sibuk sendiri, tidak bekerjasama 
dengan baik dengan teman kelompoknya. Siswa berjalan kesana kemari 
bahkan acuh tidak peduli dengan kelas pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Di kelompok 1 dan kelompok 4, hanya 2 orang siswa yang 
aktif berdiskusi menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKS. 
Cara belajar siswa ada yang sambil bermain, sambil tertawa dengan 
teman baru kembali mengerjakan LKS, itu sebagian dari gaya belajar 
siswa yang belajar sambil bermain. Antusias siswa bertanya pada guru 
cukup baik. Hampir semua dari perwakilan kelompok bertanya pada 
guru, saat siswa kesulitan dalam mengerjakan LKS.  
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Gambar 4.6 
Siswa bertanya pada guru mengenai hal yang belum dimengerti 
 
Setelah siswa selesai berdiskusi mengerjakan LKS, guru meminta 
siswa untuk mengumpulkan LKS. Ketika siswa selesai dan 
mengumpulkan LKS nya masing-masing, bel tanda pergantian jam 
berbunyi. Sebelum guru menutup pelajaran, terdapat siswa yang 
meninggalkan kelompoknya tanpa arahan dari guru. Guru 
mengkondisikan siswa agar duduk di tempat semula bersama teman 
sekelompoknya. 
Guru meminta siswa untuk menyimpulkan pelajaran mengenai 
materi himpunan yang sudah dibahas. Tidak ada yang mengangkat 
tangan, siswa masih malu-malu untuk mengawali. Guru menunjuk salah 
satu anggota kelompok 6 untuk menyimpulkan definisi himpunan. Pada 
saat menyimpulkan, siswa masih terlihat malu-malu dan mengeluarkan 
suara yang kecil sehingga guru memintanya mengeluarkan suara yang 
besar. Hal tersebut bertujuan agar teman-teman yang lain mendengar apa 
yang disimpulkannya. Ketika siswa selesai menyimpulkan definisi 
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himpunan, guru membenarkan kesimpulan yang telah diberikan siswa. 
Selanjutnya guru meminta menyimpulkan kembali contoh dari himpunan 
dan keanggotaannya. Untuk yang kedua kali terdapat siswa yang sudah 
berani mengangkat tangannya untuk menyimpulkan materi. Pada hal ini 
guru menunjuk salah satu  anggota kelompok 5. Guru kembali meminta 
kelompok yang lain untuk memberi kesimpulan, kemudian salah satu 
anggota dari kelompok lain mengangkat tangan berantusias untuk 
memberi kesimpulan. Maka guru menunjuk salah satu anggota dari 
kelompok 2 dan kelompok 4.   
 
Gambar 4.7 
Siswa menyimpulkan materi 
 
Setelah siswa menyimpulkan materi tentang himpunan, guru 
mengajak siswa melafaskan hamdalah untuk mengakhiri pembelajaran. 
Karena bel tanda pergantian jam pelajaran sudah berbunyi dan guru mata 
pelajaran selanjutnya sudah menunggu, maka guru bersiap-siap untuk 
meninggalkan kelas. Kemudian dilanjutkan guru dengan mengucapkan 
salam. 
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2) Pertemuan kedua 
Pada pertemuan kedua, dilaksanakan pada hari Rabu 24 Januari 
2018, berlangsung pada pukul 12.45 sampai pukul 14.05 WIB yaitu jam 
pelajaran pertama. Sama seperti pertemuan sebelumnya, guru memasuki 
ruang kelas dengan mengucapkan salam. Kemudian guru memulai 
pembelajaran dengan mempersilahkan siswa untuk berdo’a bersama 
terlebih dahulu dan dilanjutkan guru dengan mengecek kehadiran siswa.  
 
Gambar 4.8 
Guru mengecek kehadiran siswa 
 
Ketika guru sedang mengecek kehadiran, terlihat siswa yang sibuk 
sendiri. Terdapat siswa yang berdiri di tempat duduknya, meninggalkan 
ruang kelas tanpa seizin guru, bercerita, tertawa dengan teman dan 
sebagainya. Setelah mengecek kehadiran siswa, guru mengkondisikan 
siswa siap belajar. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yaitu tentang notasi himpunan dan himpunan kosong. Dan dilanjutkan 
guru mengarahkan siswa untuk membuka buku pelajaran yang biasa 
digunakan. Guru memberikan apersepsi sekaligus menjelaskan materi 
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tentang motasi himpunan dan himpunan kosong. Guru menjelaskan 
dengan memberikan permasalahan langsung yaitu berupa contoh soal 
mengenai notasi himpunan dan himpunan kosong.  
 
Gambar 4.9 
Guru menjelaskan materi 
 
Setelah guru menjelaskan materi, guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mencatat materi yang ada di papan tulis yang sudah 
dijelaskan sebelumnya. 
 
Gambar 4.10 
Siswa mencatat materi 
Setelah siswa selesai mencatat materi, guru menegaskan kembali 
materi tentang notasi himpunan dan himpunan kosong dengan melakukan 
 
 
50 
 
tanya jawab terhadap siswa. Setelah guru yakin siswa telah paham 
dengan materi, guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
Pembagian kelompok sama dengan kelompok diskusi sebelumnya yaitu 
terdiri dari 6 kelompok dengan satu kelompok terdiri dari 4 orang siswa. 
Setiap 2 kelompok diawasi oleh satu observer untuk mengamati motivasi 
belajar matematika siswa saat pembelajaran berlangsung. Setelah siswa 
sudah duduk dengan kelompoknya masing-masing, guru membagikan 
LKS kepada masing-masing kelompok. 
Sebelum guru mempersilakan siswa mengerjakan LKS, guru 
memberi penjelasan mengenai LKS terlebih dahulu untuk memastikan 
siswa paham dengan permasalahan yang akan dikerjakan dalam LKS. 
Kemudian guru mempersilakan siswa mengerjakan LKS. Pada tahap ini 
siswa diharapkan dapat bekerjasama dalam kelompok dan dapat 
mengeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya.  
 
Gambar 4.11 
Siswa berdiskusi secara kelompok dan guru membimbing siswa mengerjakan LKS 
 
Pada saat mengerjakan LKS terdapat salah satu kelompok, yaitu 
kelompok 1 tidak bersungguh-sungguh mengerjakan LKS, sehingga guru 
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menegur dan mengarahkan serta membimbing siswa untuk mengerjakan 
LKS. Saat siswa berdiskusi mengerjakan LKS, guru berkeliling 
memantau dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Pada saat 
mengerjakan LKS, siswa tidak takut untuk bertanya baik dengan teman 
ataupun dengan guru. Diskusi masing-masing kelompok sudah cukup 
baik, hanya terdapat beberapa siswa dari masing-masing kelompok yang 
acuh tidak bekerjasama dalam kelompoknya. Namun dalam hal ini, guru 
maupun observer menegur siswa tersebut. 
Sama seperti pertemuan sebelumnya, setelah meyakinkan siswa 
selesai dengan LKSnya masing-masing, guru meminta perwakilan 
kelompok untuk mengumpulkannya ke depan. Selanjutnya guru meminta 
siswa untuk maju ke depan. Bukan untuk mendiskusikan hasil kerja 
kelompoknya, melainkan menyimpulkan pelajaran yang telah dibahas. 
Guru menunjuk salah satu perwakilan dari anggota kelompok 5 dan 6 
untuk maju ke depan menyimpulkan materi dengan bimbingan guru.  
 
Gambar 4.12 
Siswa menyimpulkan materi 
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Saat siswa menyimpulkan materi, salah satu dari anggota kelompok 
lain tidak memperhatikan temannya menyimpulkan materi di depan. 
Bahkan sudah meninggalkan kelompoknya, siswa kembali pada tempat 
duduknya semula. Setelah perwakilan dari salah satu anggota kelompok 
menyimpulkan materi, guru kembali menegaskan kesimpulan yang sudah 
disimpulkan oleh siswa. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan 
mengajak siswa bersama-sama melafaskan hamdalah dan ditutup oleh 
guru dengan salam.  
3. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kontekstual 
Observasi dilakukan untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran 
kontekstual oleh guru. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran 
dengan mengamati kegiatan guru yang sesuai dengan aspek pengamatan 
pada lembar observasi. Aspek pengamatan pada lembar observasi 
disesuaikan berdasarkan tujuh komponen pembelajaran kontekstual yaitu 
konstruktivisme (constructivism), inkuiri (inquiry), bertanya (questioning), 
masyarakat belajar (learning comunity), pemodelan (modelling), refleksi 
(reflection), dan penilaian autentik (authentic asessment). Adapun hasil 
observasi keterlaksanaan pembelajaran kontekstual oleh guru pada 
pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini.  
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Tabel 4.2 
Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Kontekstual Oleh 
Guru Pada Pertemuan Pertama dan Kedua 
 
No 
 
 
Aspek Pengamatan 
Kriteria Pengamatan 
 
Pertemuan Pertama 
Pertemuan Kedua 
 
Muncul 
Tidak 
Muncul 
Muncul 
Tidak 
Muncul 
1 Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan yang dimiliki siswa    
(Komponen 1: constructivism) 
 
 √  √ 
2 Guru memberikan masalah dengan 
pengerjaan tugas LKS. (Komponen 2: 
inquiry) 
 
√  √  
3 Guru mengawasi dan menggunakan 
sistem tanya jawab yang interaktif antara 
siswa dengan siswa ataupun siswa dengan 
guru, untuk menjelaskan hal yang tidak 
dimengerti oleh siswa. (Komponen 3: 
questioning) 
 
√  √  
4 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berdiskusi secara kelompok 
dan mengeksplorasi pengetahuan yang 
dimiliki siswa untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi baik secara 
berkelompok maupun sendiri. (Komponen 
4: learning community) 
 
√  √  
5 Guru meminta perwakilan salah satu 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya ke depan kelas. Melalui 
interaksi siswa diajak membahas 
permasalahan yang disajikan. (Komponen 
5: modelling) 
 
 √  √ 
6 Guru memberi kesempatan siswa untuk 
mengambil kesimpulan dari materi yang 
telah disampaikan dengan bimbingan 
guru. (Komponen 6: reflection) 
 
√  √  
7 Guru memberikan latihan atau tes untuk 
mendapatkan informasi dan hasil 
pembelajaran. (Komponen 7: authentic 
assessment) 
 
√  √  
Jumlah 5 5 
Rata-rata 71,4% 71,4% 
Kategori Baik  Baik  
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Berdasarkan tabel hasil observasi di atas (data mentah hasil observasi 
terlampir pada lampiran 14), dapat dilihat bahwa pada pertemuan pertama 
dan kedua diperoleh persentase yang sama dari hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran kontekstual oleh guru dengan materi himpunan 
yaitu sebesar 71,4%, yang berarti penerapan pembelajaran kontekstual yang 
diterapkan oleh guru sudah dikategorikan “baik”. 
Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran kontekstual 
oleh guru pada pertemuan pertama dan kedua, terlihat dari tujuh komponen 
pembelajaran kontekstual terdapat lima komponen pembelajaran kontekstual 
yang terlaksana oleh guru. Adapun lima komponen pembelajaran 
kontekstual tersebut yaitu inkuiri (inquiry), bertanya (questioning), 
masyarakat belajar (learning comunity), refleksi (reflection), dan penilaian 
(authentic asessment). Pada penelitian ini, aspek pengamatan pada kegiatan 
pemodelan (modelling) tidak hanya dapat dilihat melalui guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk maju ke depan kelas mempresentasikan 
hasil diskusinya. Kegiatan pemodelan (modelling) dapat juga dilihat melalui 
guru memberi kesempatan kepada siswa maju ke depan mengemukakan 
pendapatnya mengenai materi yang dibahas berdasarkan pengalaman yang 
diketahuinya. Dengan demikian, siswa tersebut dapat menjadi model dalam 
pembelajaran tersebut. 
Dari hasil keterlaksanaan pembelajaran kontekstual tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kontekstual dengan 
materi himpunan terlaksana dengan baik. 
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b. Lembar Observasi Motivasi Belajar Matematika Siswa 
Observasi pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi 
belajar matematika siswa dengan penerapan pembelajaran kontekstual. 
Observasi dilakukan dengan melihat kegiatan siswa yang sesuai dengan 
aspek pengamatan pada lembar observasi. Adapun hasil observasi motivasi 
belajar matematika siswa pada pertemuan pertama dan kedua dapat dilihat 
pada tabel 4.3 di bawah ini. 
Tabel 4.3 
Hasil Observasi Motivasi Belajar Matematika Siswa Pada 
Pertemuan Pertama dan Kedua 
 
No Aspek Pengamatan 
 
Pertemuan Pertama 
 
Pertemuan Kedua 
Muncul 
Tidak 
Muncul 
Muncul 
Tidak 
Muncul 
1 Siswa berada di dalam kelas sebelum 
guru memasuki kelas. 
√  √  
2 Siswa siap mengikuti pembelajaran 
yang akan berlangsung dengan duduk 
rapi, membuka buku pelajaran. 
√  √  
3 Siswa mencatat materi pelajaran saat 
pembelajaran berlangsung. 
√  √  
4 Siswa memberikan pendapat 
mengenai materi yang akan di bahas. 
√  √  
5 Siswa berusaha menyelesaikan 
latihan soal matematika meskipun 
cukup sulit. 
√  √  
6 Siswa mengumpulkan tugas tepat 
waktu, sesuai dengan perintah guru. 
√  √  
7 Siswa bertanya pada guru/teman 
tentang materi yang belum dipahami. 
√  √  
8 Siswa bekerjasama dalam kelompok 
untuk menyelesaikan tugas. 
√  √  
9 Siswa berani maju ke depan 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya. 
 √  √ 
10 Siswa menyimpulkan materi yang 
telah disampaikan.  
√  √  
Jumlah  9 9 
Rata-rata 90% 90% 
Kategori  Sangat Termotivasi Sangat Termotivasi 
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Berdasarkan hasil observasi di atas (data mentah hasil observasi 
terlampir pada lampiran 15), dapat dilihat bahwa hasil observasi motivasi 
belajar matematika siswa pada pertemuan pertama dan kedua sama. Pada 
pertemuan pertama dan kedua, diperoleh persentase hasil observasi motivasi 
belajar matematika siswa sebesar 90% yang berarti motivasi belajar 
matematika siswa sudah dikategorikan “sangat termotivasi”.  Pada lembar 
observasi, dari 10 deskriptor terdapat 9 deskriptor yang muncul terhadap 
kegiatan siswa saat pembelajaran. Sedangkan salah satu deskriptor tidak 
muncul yaitu siswa berani maju ke depan mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya. Hal tersebut dikarenakan pada pertemuan pertama guru tidak 
mengarahkan siswa untuk maju ke depan mempersentasikan hasil kerja 
kelompoknya. Sedangkan pada pertemuan kedua, guru memberi arahan 
dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk maju ke depan, tetapi 
bukan untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok melainkan 
menyimpulkan materi pelajaran. Pada kesempatan itu guru memberi 
kesempatan kepada dua orang perwakilan siswa di kelas yaitu J dari 
kelompok 5 dan SK dari kelompok 6 untuk maju ke depan menyimpulkan 
materi. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
matematika siswa dengan penerapan pembelajaran kontekstual sudah dapat 
dikatakan sangat termotivasi berdasarkan hasil observasi motivasi belajar 
matematika.  
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c. Wawancara Terhadap Siswa 
Wawancara terhadap siswa bertujuan untuk mendapatkan informasi 
mengenai motivasi belajar matematika siswa. Wawancara dilakukan pada 
pertemuan kedua setelah proses pembelajaran menggunakan pembelajaran 
kontekstual.  
Tabel 4.4 
Hasil Wawancara Siswa Kelas VII  
SMP Muhammadiyah 10 Palembang 
 
No  
Pertanyaan Peneliti 
(Deskriptor) 
Jawaban siswa 
 
Motivasi 
Tinggi 
 
Motivasi 
Sedang 
Motivasi 
Rendah 
1 2 3 4 5 6 
1 Apakah kamu selalu memperhatikan 
penjelasan guru di depan? 
Ya Ya Ya Ya Ya Tidak 
2 Apakah kamu aktif dalam belajar 
berkelompok? 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
3 Apakah kamu senang dengan 
pembelajaran matematika hari ini? 
Ya  Ya Ya Ya Ya Ya 
4 Apakah kamu senang dengan 
penerapan pembelajaran yang guru 
terapkan? 
Ya  Ya Ya Ya Tidak  Ya  
5 Apakah kamu rajin belajar karena 
ingin nilai ulangan matematika 
bagus? 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
6 Apakah kamu mempelajari 
matematika atas keinginan sendiri? 
Ya Ya Ya Ya Tidak  Tidak  
7 Apakah kamu giat belajar matematika 
karena tahu manfaat dan tujuan 
mempelajari matematika? 
Ya Ya Ya Ya Ya Ya 
8 Apakah kamu giat belajar matematika 
karena ingin mendapat rangking 1? 
Ya  Ya  Ya  Ya  Tidak
. 
Ya  
9 Apakah kamu mempunyai cita-
cita/keinginan untuk menjadi guru 
matematika? 
Ya  Ya  Tidak  Tidak  Tidak  Tidak  
10 Apakah kamu senang dan semakin 
aktif apabila guru memberikan pujian 
atas keberhasilanmu dalam belajar 
matematika? 
Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  Ya  
11 Apakah kamu giat mempelajari 
matematika karena mengharapkan 
pujian dari guru, teman, atau orang 
tua? 
Ya  Ya  Ya  Ya  Tidak  Ya  
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Berdasarkan tabel di atas (data mentah hasil wawancara terlampir 
pada lampiran 16), diperoleh bahwa semua deskriptor muncul terhadap 
siswa dengan motivasi tinggi. Sedangkan pada siswa dengan motivasi 
sedang terdapat salah satu deskriptor yang tidak muncul, yaitu deskriptor 
siswa mempunyai cita-cita/keinginan untuk menjadi guru matematika. Pada 
deskriptor tersebut siswa mempunyai cita-cita/keinginan tetapi bukan untuk 
menjadi guru matematika melainkan menjadi bidan dan guru IPA. Dan pada 
siswa dengan motivasi rendah, deskriptor banyak yang tidak muncul. Dari 
sebelas deskriptor terdapat lima deskriptor yang muncul. Dekriptor yang 
tidak muncul pada siswa dengan motivasi rendah yaitu, pada deskriptor 
siswa selalu memperhatikan penjelasan guru di depan, siswa senang dengan 
pembelajaran yang guru terapkan, siswa mempelajari matematika atas 
keinginan sendiri, siswa giat belajar matematika karena ingin mendapat 
ranking satu, siswa mempunyai cita-cita/keinginan untuk menjadi guru 
matematika, dan siswa giat mempelajari matematika karena mengharapkan 
pujian dari guru, teman, atau orang tua. Dengan demikian, motivasi belajar 
matematika siswa berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikategorikan 
“sangat termotivasi”. 
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B. Pembahasan  
1. Penerapan Pembelajaran Kontekstual di Kelas VII SMP 
Muhammadiyah 10 Palembang 
Pembelajaran kontekstual merupakan suatu proses pendidikan yang 
bertujuan memotivasi siswa untuk memahami materi pelajaran yang 
dipelajarinya dengan mengaitkan materi terhadap kehidupan sehari-hari siswa 
sehingga siswa memiliki pengetahuan/keterampilan yang dapat 
diterapkan/ditransfer dalam suatu permasalahan. Pembelajaran kontekstual 
memiliki tujuh komponen utama, yaitu konstruktivisme (constructivism), 
inkuiri (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning 
community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection), dan penilaian 
autentik (authentic assessment). Secara garis besar, langkah-langkah yang 
harus ditempuh dalam pembelajaran kontekstual adalah sebagai berikut (Majid, 
2013:228-230). 
a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan 
cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan barunya (Konstruktivis/Construktivsm). 
b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik 
(Inkuiri/Inquiry). 
c. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya 
(Bertanya/Questioning). 
d. Ciptakan masyarakat belajar (Masyarakat belajar/Learning comunity). 
e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran (Pemodelan/Modelling). 
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f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan (Refleksi/Reflection). 
g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara 
(Penilaian/Authentic asessment). 
Adapun penerapan pembelajaran kontekstual di kelas VII SMP 
Muhammadiyah 10 Palembang adalah sebagai berikut. 
a. Konstruktivisme (Constructivism) 
Pada bagian konstruktivisme (constructivism) tidak muncul saat 
penerapan pembelajaran kontekstual di kelas VII SMP Muhammadiyah 10 
Palembang. Guru langsung menjelaskan materi dengan bantuan buku 
pelajaaran yang biasa digunakan. Guru tidak memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dimiliki siswa. 
Sehingga siswa hanya menerima materi, bukan hasil dari mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri. Pada komponen konstruktivisme (constructivism) 
tidak hanya dapat dilakukan melalui kegiatan guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mengkonstruk sendiri pengetahuannya, tetapi dapat juga 
melalui guru memberikan soal-soal latihan. Karena dengan mengerjakan 
soal-soal siswa dapat mengkonstruk pengetahuan yang dimiliki. Menurut 
Sanjaya Wina (2006:264) konstruktivisme adalah proses membangun atau 
menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan 
pengalaman. Menurut Radi (2017) dalam pembelajaran kontekstual, tugas 
guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih 
banyak berurusan dengan strategi daripada memberi informasi. Tugas guru 
mengelola kelas sebagai sebuah team yang bekerja sama untuk menemukan 
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sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). Sesuatu yang baru datang dari 
menemukan sendiri bukan dari apa kata guru. Begitulah peran guru di kelas 
yang dikelola dengan pendekatan kontekstual. 
Menurut guru, siswa sulit untuk mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri. Hal tersebut dijelaskan dalam hasil wawancara peneliti dengan guru. 
Guru menyatakan bahwa pada pembelajaran kontekstual khususnya bagian 
konstruktivisme siswa belajar mengkonstruksi pengetahuannya sendiri  baru 
sama-sama menyimpulkan, sedangkan kemampuan siswa untuk belajar 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri masih terkendala. Berbeda dengan 
menggunakan metode ceramah, saat setelah guru memberikan materi siswa 
lebih menerima materi setelah guru menjelaskan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa, 
penerapan pembelajaran kontekstual di kelas VII dengan materi himpunan 
pada komponen konstruktivisme belum terlaksana oleh guru. Karena 
menurut guru kemampuan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri masih terkendala. Sehingga guru langsung menjelaskan/memberi 
materi, tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk mengkosntruksi 
sendiri pengetahuan yang dimiliki siswa. Maka siswa hanya menerima 
bukan hasil dari mengkonstruksi sendiri.  
b. Inkuiri (Inquiry) 
Komponen inkuiri pada penerapan pembelajaran kontekstual 
terlaksana oleh guru. Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan pertama 
dan kedua dapat dilihat bahwa guru membagikan LKS, memberi siswa 
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masalah dengan pengerjaan tugas di LKS tentang himpunan dan anggota 
himpunan pada pertemuan pertama, serta mengenai notasi himpunan dan 
himpunan kosong pada pertemuan kedua. Kemudian dilanjutkan guru 
menjelaskan petunjuk pengisian LKS. Dengan memberi siswa masalah 
dalam bentuk LKS, siswa diharapkan dapat mencari dan menemukan 
jawaban dari permasalahan-permasalahan sehingga siswa dapat berpikir dan 
memperoleh pengetahuan serta pengalaman dari permasalahan yang ada. 
Sebagaimana pendapat yang diungkap oleh Sanjaya, Wina (2006:265) asas 
kedua dalam pembelajaran kontekstual adalah inkuiri yang artinya, proses 
pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan melalui proses 
berpikir secara sistematis. Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta hasil dari 
mengingat, akan tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Menurut 
Nurhamidah (2015) pembelajaran kontekstual terjadi ketika siswa 
menerapkan dan mengalami apa yang diajarkan dengan mengacu pada 
masalah-masalah yang berasosiasi dengan peranan dan tanggung jawab 
mereka sebagai anggota keluarga, anggota masyarakat, siswa, dan selaku 
pekerja. 
c. Bertanya (Questioning) 
Pada kegiatan bertanya (questioning), dilakukan guru dengan 
melakukan tanya jawab saat pembelajaran. Guru juga menjawab pertanyaan 
siswa jika terdapat siswa yang bertanya mengenai hal yang belum 
dimengerti siswa serta memastikan siswa paham atas penjelasan guru. 
Menurut Suprijono (2013:87) pembelajaran kontekstual dibangun melalui 
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tanya jawab oleh keseluruhan unsur yang terlibat dalam komunitas belajar. 
Kegiatan bertanya sangat penting untuk menggali informasi, 
mengonfirmasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian 
perhatian pada aspek yang belum diketahui. 
d. Masyarakat Belajar (Learning Comunity) 
Pada kegiatan masyarakat belajar (learning comunity), guru membagi 
siswa ke dalam bentuk kelompok. Guru membagi siswa menjadi enam 
kelompok, dimana setiap kelompok terdiri dari empat orang siswa.  Dan 
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi bersama teman 
kelompoknya serta mengeksplorasi pengetahuan yang dimiliki siswa untuk 
menyelesaikan permaslahan yang dihadapi baik secara kelompok maupun 
sendiri. Menurut Sanjaya, Wina (2006:267) dalam kelas pembelajaran 
kontekstual, penerapan kegiatan masyarakat belajar dapat dilakukan dengan 
menerapkan pembelajaran melalui kelompok belajar. Siswa dibagi dalam 
kelompok-kelompok yang anggotanya bersifat heterogen.    
e. Pemodelan (Modelling) 
Kegiatan pemodelan (modelling) pada penerapan pembelajaran 
kontekstual tidak terlaksana oleh guru. Berdasarkan hasil observasi, pada 
pertemuan pertama guru tidak meminta perwakilan salah satu kelompok 
untuk maju ke depan kelas mempresentasikan hasil diskusi ke depan  kelas. 
Setelah memastikan siswa telah berdiskusi menyelesaikan LKS, guru 
langsung meminta siswa untuk mengumpulkan LKS. Sedangkan pada 
pertemuan kedua, guru meminta salah satu perwakilan siswa di kelas untuk 
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maju ke depan. Tetapi bukan untuk mempresentasikan hasil diskusi, 
melainkan meminta siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan. Namun, setelah kegiatan pembelajaran pada pertemuan 
pertama selesai, guru mengkonfirmasi kepada peneliti bahwa guru lupa 
melaksanakan kegiatan pemodelan (modelling) pada penerapan 
pembelajaran kontekstual. 
Menurut Trianto (2009:117) dalam pembelajaran kontekstual, guru 
bukan satu-satunya model. Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan 
siswa. Seseorang bisa ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdarkan 
pengalaman yang diketahuinya. 
f. Refleksi (Reflection) 
Pada kegiatan refleksi (reflection) penerapan pembelajaran 
kontekstual oleh guru, pada pertemuan pertama dan kedua peneliti melihat 
guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan materi 
dengan bimbingan guru. Karena terbatasnya waktu, guru hanya memberi 
kesempatan kepada beberapa perwakilan siswa untuk menyimpulkan materi 
yang telah dibahas/dipelajari. Menurut Sanjaya, Wina (2006:268) refleksi 
adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari yang 
dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau 
peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya. Melalui proses refleksi, 
pengalaman belajar akan dimasukan dalam struktur kognitif siswa yang 
pada akhirnya akan menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinya.   
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g. Penilaian Autentik (Authentic Asessment) 
Pada komponen penilaian autentik, guru memberikan latihan soal 
yang terdapat dalam LKS, baik pada pertemuan pertama maupun pertemuan 
kedua. Hal tersebut guna untuk melihat sejauh mana pengetahuan dan 
keterampilan yang telah diperoleh siswa. Menurut Sanjaya, Wina 
(2006:269) penilaian autentik (authentic assessment) adalah proses yang 
dilakukan guru untuk mengumpulkan informasi tentang perkembangan 
belajar yang dilakukan siswa.  
2. Motivasi Belajar Matematika Siswa  
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, 
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu 
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 
Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Uno, 
2013:23).  
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.  
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.  
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.  
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Masing-masing indikator memuat deskriptor untuk melihat motivasi 
belajar matematika siswa. Adapun deskriptor dari indikator motivasi belajar 
adalah sebagai berikut. 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.  
1) Siswa mempelajari matematika atas keinginan sendiri. 
Untuk mengetahui deskriptor dari indikator siswa mempelajari 
matematika atas keinginan sendiri, peneliti melakukan wawancara 
terhadap enam orang siswa sebagai sampel. Empat dari enam orang siswa 
menyatakan bahwa siswa mempelajari matematika atas keinginan 
sendiri. Empat orang siswa tersebut yaitu dua siswa yang mempunyai 
motivasi tinggi dan dua siswa yang mempunyai motivasi sedang.  
Sedangkan dua siswa yang mempunyai motivasi rendah menyatakan 
bahwa mereka mempelajari matematika bukan atas keinginan sendiri. 
Data mentah hasil wawancara terlampir pada lampiran 16. 
2) Siswa rajin belajar karena ingin ulangan matematika mendapat nilai 
bagus. 
Untuk melihat deskriptor siswa rajin belajar karena ingin ulangan 
matematika mendapat nilai bagus, peneliti melakukan wawancara 
terhadap siswa. Berdasarkan hasil wawancara, enam orang siswa 
menyatakan rajin belajar karena ingin ulangan matematika mendapat 
nilai bagus. Enam orang siswa tersebut yaitu dua siswa mempunyai 
motivasi tinggi, dua siswa mempunyai motivasi sedang, dan dua siswa 
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mempunyai motivasi tinggi. Data mentah hasil wawancara terlampir pada 
lampiran 16. 
3) Siswa giat belajar karena ingin mendapat rangking satu. 
Untuk mengetahui deskriptor siswa giat belajar karena ingin 
mendapat rangking satu, peneliti melakukan wawancara. Lima dari enam 
orang siswa menyatakan giat belajar karena ingin mendapat ranking satu. 
Lima orang siswa tersebut yaitu dua siswa mempunyai motivasi tinggi, 
dua siswa mempunyai motivasi sedang, dan satu siswa mempunyai 
motivasi rendah. Sedangkan satu siswa mempunyai motivasi rendah 
menyatakan tidak ingin mendapat ranking satu, dengan alasan karena 
siswa merasa masih banyak teman yang lain yang bisa mendapat 
rangking satu dan sudah ada yang mendapat rangking satu di kelas. Data 
mentah hasil wawancara terlampir pada lampiran 16. 
4) Siswa berusaha menyelesaikan latihan soal matematika meskipun 
cukup sulit. 
Untuk melihat deskriptor siswa berusaha menyeleasaikan latihan 
soal matematika meskipun cukup sulit, peneliti melakukan observasi. 
berdasarkan hasil observasi pada pertemuan pertama, peneliti beserta 
observer melihat semua siswa berusaha menyelesaikan latihan soal 
matematika yang terdapat dalam LKS. Hanya dua orang siswa pada 
kelompok 4 yaitu MR dan SA tidak serius dalam menyelesaikan soal, 
bahkan satu siswa (SA) tidak peduli dengan latihan yang diberikan guru. 
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Sedangkan pada pertemuan kedua, peneliti beserta observer melihat 
semua siswa berusaha menyelesaikan latihan soal dalam LKS. Kecuali 
tiga orang siswa di kelompok 1 tidak berusaha menyelesaikan latihan 
soal, hanya satu orang yang berusaha menyelesaikan soal yaitu MI. Dan 
pada kelompok 4, hanya dua orang siswa yaitu IA dan FD yang berusaha 
menyelesaikan soal. Data mentah hasil observasi terlampir pada lampiran 
15. 
5) Siswa mencatat materi pelajaran. 
Untuk melihat deskriptor siswa mencatat materi pelajaarn, peneliti 
melakukan observasi. Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan 
pertama dan kedua semua siswa mencatat materi saat pembelajaran 
berlangsung kecuali dua orang siswa SA dan MR terlihat bermain saat 
pembelajaran berlangsung. Sedangkan pada pertemuan kedua, peneliti 
bersama observer melihat semua siswa mencatat materi saat 
pembelajaran berlangsung setelah mendapat arahan dari guru untuk 
mencatat materi di papan. Data mentah hasil observasi terlampir pada 
lampiran 15. 
6) Siswa bertanya pada guru/teman  
Untuk melihat deskriptor siswa bertanya, peneliti melakukan 
observasi terhadap siswa. Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan 
pertama dan kedua, perwakilan dari setiap kelompok bertanya pada guru 
maupun teman saat menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam 
LKS. Siswa biasanya bertanya pada guru maupun teman ketika 
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mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan dalam LKS. 
Pada pertemuan pertama maupun kedua, MI dari kelompok 1, DA dan 
AS dari kelompok 2, semua anggota kelompok 3, IA dan FD dari 
kelompok 4, J dan MA dari kelompok 5, serta KN dan SK dari kelompok 
6 mengajukan pertanyaan kepada guru menanyakan hal yang belum 
dimengerti saat menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LKS. 
Data mentah hasil observasi terlampir pada lampiran 15. 
7) Siswa bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas. 
Untuk melihat deskriptor siswa bekerjasama dalam kelompok 
untuk menyelesaikan tugas, peneliti melakukan observasi. Berdasarkan 
hasil observasi pada pertemuan pertama dan kedua, semua siswa 
bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas. Pada 
pertemuan pertama satu siswa di kelompok 1 yaitu AR tidak serius 
berdiskusi, AR sering meninggalkan tempat duduk kesana kemari. Dan 
SA anggota kelompok 4 juga tidak serius bekerjasama dalam kelompok 
menyelesaikan tugas. Sedangkan pada pertemuan kedua satu orang siswa 
di kelompok 4 tidak bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan 
tugas. Data mentah hasil observasi terlampir pada lampiran 15.  
8) Siswa memberikan pendapat. 
Untuk melihat deskriptor siswa memberikan pendapat, peneliti 
melakukan observasi. Berdasarkan hasil observasi peneliti dan beberapa 
observer lainnya pada pertemuan pertama, hanya beberapa siswa yang 
memberikan pendapat. Pada kelompok 1 semua siswa tidak ada yang 
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memberikan pendapat mengenai materi yang dibahas. Kelompok 2 
terdapat tiga orang siswa. Kelompok 3 hanya satu orang siswa yang 
memberikan pendapat. Pada kelompok 4 dan 5 terdapat dua orang siswa 
yaitu IA, FD, J, dan MA memberikan pendapat. Dan kelompok 6 terdapat 
tiga orang siswayang memberikan pendapat mengenai materi yang 
dibahas. 
Sedangkan hasil observasi pada pertemuan kedua semua siswa di 
kelompok 1 memberikan pendapat. Ada beberapa siswa di kelompok 2 
yang memberikan pendapat yaitu DA, AS, dan NA. Siswa di kelompok 3 
tidak ada yang memberikan pendapat. Dua orang siswa di kelompok 4, 
kelompok 5, dan kelompok 6 memberikan pendapat mengenai materi 
yang sedang dibahas. Data mentah hasil observasi terlampir pada 
lampiran 15. 
9) Siswa maju ke depan mempresentasikan hasil diskusi. 
Untuk melihat deskriptor siswa maju ke depan mempresentasikan 
hasil diskusi, peneliti melakukan observasi. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti bersama observer lainnya, pada pertemuan pertama 
semua siswa tidak ada yang maju ke depan mempresentasikan hasil 
diskusi. Hal tersebut dikarenakan guru tidak mempersilahkan atau 
memberi arahan kepada siswa untuk maju ke depan mempresentasikan 
hasil diskusi. Sedangkan pada pertemuan kedua, guru mengarahkan 
perwakilan siswa di kelas maju ke depan tetapi bukan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi melainkan menyimpulkan materi yang 
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telah dibahas. Guru mempersilahkan beberapa siswa maju ke depan 
untuk memberi kesimpulan tentang materi yang telah dibahas. Data 
mentah hasil observasi terlampir pada lampiran 15. 
10) Siswa menyimpulkan pelajaran. 
Untuk melihat deskriptor siswa menyimpulkan pelajaran, peneliti 
melakukan observasi. Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan 
pertama dan kedua, di akhir pembelajaran guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk menyimpulkan pelajaran yang telah dibahas. Siswa 
berantusias mengangkat tangan untuk memberi kesimpulan. Tetapi guru 
hanya menunjuk beberapa perwakilan siswa untuk menyimpulkan. Pada 
pertemuan pertama, siswa yang menyimpulkan pelajaran yaitu DA dan 
NA dari kelompok 2, IA dari kelompok 4, J dari kelompok 5, dan KN 
dari kelompok 6. Sedangkan pada pertemuan kedua, siswa yang diberi 
kesempatan oleh guru untuk menyimpulkan pelajaran yaitu J dari 
kelompok 5 dan SK dari kelompok 6. Data mentah hasil observasi 
terlampir pada lampiran 15. 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.  
1) Siswa berada di dalam kelas sebelum guru memasuki kelas. 
Untuk melihat deskriptor siswa berada di dalam kelas sebelum guru 
memasuki kelas, peneliti melakukan observasi. Berdasarkan hasil 
observasi pada pertemuan pertama dan kedua, semua siswa berada di 
dalam kelas sebelum guru memasuki kelas. Data mentah hasil observasi 
terlampir pada lampiran 15. 
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2) Siswa siap mengikuti pembelajaran yang akan berlangsung dengan 
duduk rapi, membuka buku pelajaran. 
Untuk melihat deskriptor ini, peneliti melakukan observasi. 
Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan pertama dan kedua semua 
siswa siap mengikuti pelajaran kecuali dua orang siswa SA dan MR 
anggota kelompok 4. Data mentah hasil observasi terlampir pada 
lampiran 15. 
3) Siswa memperhatikan penjelasan guru. 
Untuk melihat deskriptor siswa memperhatikan penjelasan guru, 
peneliti melakukan wawancara terhadap perwakilan enam orang siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara, lima dari enam orang siswa menyatakan 
bahwa siswa selalu memperhatikan penjelasan guru. Lima orang siswa 
tersebut yaitu dua siswa mempunyai motivasi tinggi, dua siswa 
mempunyai motivasi sedang dan satu siswa mempunyai motivasi rendah. 
Sedangkan satu orang siswa yang mempunyai motivasi rendah 
menyatakan tidak memperhatikan penjelasan guru. Siswa beranggapan 
bahwa guru selalu sibuk di papan tulis sehingga siswa tidak 
memperhatikan penjelasan guru. Data mentah hasil wawancara terlampir 
pada lampiran 16. 
4) Siswa aktif belajar matematika karena mengetahui manfaat dan tujuan 
mempelajari matematika. 
Untuk melihat deskriptor ini, peneliti melakukan wawancara. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa, dua orang siswa 
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mempunyai motivasi belajar tinggi, dua siswa mempunyai motivasi 
belajar sedang dan dua siswa mempunyai motivasi belajar rendah 
menyatakan aktif belajar matematika karena mengetahui manfaat dan 
tujuan mempelajari matematika. Data mentah hasil wawancara terlampir 
pada lampiran 16.  
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
1) Siswa mempunyai cita-cita/keinginan untuk menjadi guru matematika. 
Untuk melihat deskriptor siswa mempunyai cita-cita/keinginan 
untuk menjadi guru matematika, peneliti melakukan wawancara. 
Berdasarkan hasil wawancara, dua siswa mempunyai motivasi belajar 
tinggi  menyatakan mempunyai cita-cita/keinginan menjadi guru 
matematika. 
Satu orang siswa mempunyai motivasi belajar sedang menyatakan 
tidak mempunyai cita-cita/keinginan untuk menjadi guru matematika 
tetapi ingin menjadi bidan. Dan satu siswa mempunyai motivasi belajar 
sedang juga menyatakan tidak mempunyai cita-cita/keinginan menjadi 
guru matematika tetapi ingin menjadi guru IPA. 
Sedangkan satu siswa mempunyai motivasi belajar rendah 
menyatakan tidak mempunyai cita-cita/keinginan menjadi guru 
matematika dengan alasan karena matematika sulit. Dan satu siswa 
mempunyai motivasi belajar rendah juga menjawab tidak mempunyai 
cita-cita/keinginan menjadi guru matematika. Data mentah hasil 
wawancara terlampir pada lampiran 16. 
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2) Siswa giat mempelajari matematika karena mengharapkan pujian dari 
seseorang (guru, teman, orang tua). 
Untuk melihat deskriptor siswa giat mempelajari matematika 
karena mengharapkan pujian dari seseorang (guru, teman, orang tua) 
peneliti melakukan wawancara. Berdasarkan hasil wawancara, lima dari 
enam orang siswa menyatakan giat mempelajari matematika karena 
mengharapkan pujian dari guru, teman atau orang tua. Sedangkan satu 
siswa mempunyai motivasi belajar rendah menyatakan tidak giat 
mempelajari matematika karena tidak mengharapkan pujian dari guru, 
teman dan orang tua. Data mentah hasil wawancara terlampir pada 
lampiran 16. 
3) Siswa mengumpulkan tugas tepat waktu sesuai perintah guru. 
Untuk mengetahui deskriptor siswa mengumpulkan tugas tepat 
waktu, peneliti melakukan observasi. Berdasarkan hasil observasi pada 
pertemuan pertama dan kedua, semua siswa mengumpulkan tugas tepat 
waktu. Dengan demikian, siswa mempunyai harapan mendapatkan pujian 
dari guru dengan mengumpulkan tugas tepat waktu. Data mentah hasil 
observasi terlampir pada lampiran 15. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
1) Siswa semakin aktif (bertanya, memberikan pendapat, berdiskusi 
mengenai pelajaran, maju kedepan mempresentasikan hasil diskusi) 
jika guru memberikan pujian atas keberhasilannya. 
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Untuk melihat deskriptor ini peneliti melakukan wawancara 
terhadap siswa. Berdasarkan hasil wawancara, lima dari enam orang 
siswa menyatakan senang dan semakin aktif apabila guru memberikan 
pujian atas keberhasilan dalam belajar matematika. Sedangkan satu siswa 
mempunyai motivasi belajar sedang menyatakan tidak merasa senang 
jika guru memberikan pujian atas keberhasilannya. Data mentah hasil 
wawancara terlampir pada lampiran 16. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.  
1) Siswa senang dengan penerapan pembelajaran yang  bervariasi. 
Untuk mengetahui deskriptor siswa senang dengan penerapan 
pembelajaran yang  bervariasi, peneliti melakukan wawancara terhadap 
siswa. Berdasarkan hasil wawancara semua siswa senang dengan 
penerapan pembelajaran yang bervariasi, khususnya ketika guru 
menerapkan pembelajaran kontekstual. Karena pada pembelajaran 
kontekstual terdapat masyarakat belajar sehingga siswa tidak belajar 
monoton, siswa dapat bekerjasama dengan teman kelompok untuk 
menyelesaikan tugas. Dengan belajar berkelompok siswa dapat saling 
tukar pendapat mengenai ide-ide yang dimiliki masing-masing anggota 
kelompok. Data mentah hasil wawancara terlampir pada lampiran 16. 
2) Siswa senang belajar berkelompok. 
Untuk melihat deskriptor siswa aktif dalam belajar berkelompok, 
peneliti melakukan wawancara terhadap siswa. Berdasarkan hasil 
wawancara semua siswa aktif dalam belajar berkelompok. Dengan 
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belajar berkelompok, siswa dapat bekerjasama menyelesaikan 
permasalahan dengan saling mengungkapkan ide dari masing-masing 
anggota kelompoknya. Data mentah hasil wawancara terlampir pada 
lampiran 16. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.  
1) Siswa senang dengan suasana belajar di kelas. 
Untuk mengetahui deskriptor siswa senang dengan suasana belajar 
di kelas, peneliti melakukan wawancara. Berdasarkan hasil wawancara 
semua siswa senang dengan suasana belajar di kelas. Dari hasil 
wawancara dapat dikatakan bahwa penerapan pembelajaran yang guru 
terapkan sangat mempengaruhi suasana belajar di kelas. Pada 
pembelajaran kontekstual terdapat beberapa langkah pembelajaran yang 
guru terapkan yang dapat mempengaruhi suasana belajar di kelas, 
sehingga siswa lebih senang mengikuti pembelajaran di kelas. Data 
mentah hasil wawancara terlampir pada lampiran 16. 
Adapun kekurangan dari penelitian yang dilakukan yaitu: 
1. Pada penelitian ini aspek pengamatan di lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran kontekstual, kegiatan pemodelan (modelling) hanya dilihat 
dari guru meminta perwakilan salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas. Seharusnya kegiatan 
pemodelan (modelling) dapat juga dilihat melalui kegiatan: 
- Guru memberikan contoh soal mengenai materi. 
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- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk maju ke depan 
mengemukakan pendapatnya mengenai materi yang akan dibahas 
berdasarkan pengalaman yang diketahuinya.  
Pada kegiatan refleksi (reflection) juga tidak bisa hanya dilihat dari guru 
memberi kesempatan siswa untuk mengambil kesimpulan dari materi yang 
telah disampaikan dengan bimbingan guru. Kegiatan refleksi (reflection) 
juga dapat dilihat melalui kegiatan: 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mencatat materi yang 
telah dijelaskan. 
- Guru bertanya kepada siswa mengenai materi yang telah dipelajari. 
- Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menafsirkan 
pengalaman belajarnya. 
Pada kegiatan penilaian autentik (authentic assessment) kegiatan tidak 
hanya dilihat melalui guru memberikan latihan atau tes untuk mendapatkan 
informasi dan hasil pembelajaran. Kegiatan juga bisa dilihat melalui 
kegiatan: Guru mengamati perilaku belajar siswa dari awal pembelajaran 
sampai akhir 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data dan hasil penelitian, bahwa: 
1. Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas VII SMP Muhammadiyah 10 
Palembang dengan materi himpunan dikategorikan baik. 
2. Motivasi belajar matematika siswa berdasarkan hasil observasi 
dikategorikan sangat baik dengan persentase sebesar 90%. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan siswa yang mempunyai motivasi tinggi, semua 
deskriptor motivasi belajar muncul. Sedangkan hasil wawancara dengan 
siswa mempunyai motivasi sedang, dari sebelas deskriptor terdapat sepuluh 
deskriptor yang muncul. Dan hasil wawancara dengan siswa mempunyai 
motivasi rendah, dari sebelas deskriptor terdapat lima deskriptor yang 
muncul.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran sebagai berikut: 
1. Calon guru dan guru dapat menerapkan pembelajaran kontekstual 
pada pokok bahasan yang lain, agar siswa lebih termotivasi dalam 
belajar, khususnya belajar matematika, dan siswa lebih mudah 
mencapai tujuan belajar.  
2. Penerapan pembelajaran kontekstual membutuhkan manajemen 
waktu, pengelolaan kelas yang baik, dan perencanaan kegiatan 
pembelajaran agar penggunaan waktu lebih efektif.  
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3. Peneliti yang akan datang harus lebih memperhatikan instrumen 
yang akan digunakan. Misalnya deskriptor untuk tiap indikator dari 
komponen pembelajaran kontekstual, indikator motivasi belajar, 
LKS dan RPP. Instrumen yang akan digunakan dapat menentukan 
keberhasilan penelitian.  
4. Peneliti yang akan datang dapat melakukan penelitian lebih dari 2 
kali pertemuan, guna mendapatkan hasil penelitian yang benar-benar 
optimal hasilnya. 
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Daftar Nama Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 10 Palembang 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
 
No Nama Siswa 
 
L/P 
1 A. Rahmat Hidayat L 
2 Adriyano Ilhamsyah L 
3 Ariya L 
4 Asmawati P 
5 Bayu Anshori L 
6 Dede Julianti P 
7 Dea Arianti P 
8 Dicky Wiranata Pratama L 
9 Dwi Agustin L 
10 Faisal L 
11 Ferdina Destiana P 
12 Indri Afriza P 
13 Juliansyah L 
14 Khairun Nisa P 
15 M. Arya Nurdiansyah L 
16 M. Ismail L 
17 M. Nassrullah L 
18 M. Rizky Mulya L 
19 M. Siswandi L 
20 M. Taqqyyudin L 
21 Nova Arianti P 
22 Raihan Sanjaya L 
23 Ramadhani Prasetya L 
24 Robi Apriansyah L 
25 Shely King P 
26 Siti Nurlly Merisa P 
27 Supandi Agustian L 
28 Vinky Mareta Riani P 
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